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ABSTRAK 
 
Mufidatur Rochmah, 2019, Penerapan Metode Duqqoh dalam Pembelajaran 
Membaca Al Qur’an pada Remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri Tahun 2019, Skripsi: Jurusan 
Pendidika Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci : Pembelajaran Membaca Al Qur‟an, Remaja, Metode Duqqoh. 
Al Qur‟an merupakan petunjuk bagi umat Islam. Banyak muslim 
khususnya para remaja yang tidak bisa membaca Al Qur‟an dengan baik dan 
benar sesuai dengan ilmu tajwid. Untuk mengatasi kemampuan remaja dalam 
belajar membaca Al Qur‟an diperlukan metode yang tepat dan efektif dalam 
mencapai tujuan. Metode duqqoh merupakan metode membaca Al Qur‟an dengan 
menggunakan duqqoh (ketukan/irama) yang memperhatikan kepada ketepatan, 
ketelitian, presisi, kelembutan dan kepekaan dalam membaca Al Qur‟an. Metode 
ini dapat membuat remaja bisa membaca Al Qur‟an hanya dalam lima pertemuan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode duqqoh 
dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe, 
Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri Tahun 2019. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif. Dilaksanakan di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri pada bulan Juli-Desember 2019. Subyek 
penelitian adalah pendidik metode duqqoh dan santri remaja. Informan penelitian 
ini adalah pendidik selain di metode duqqoh. Teknik pengumpulan data yang 
dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik 
analisa data menggunakan teknik analisa dengan model interaktif dengan langkah-
langkah meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode duqqoh dalam 
pembelajaran membaca Al Qur‟an yaitu dengan menggunakan ketukan atau 
duqqoh. Cara membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh yaitu, dengan 
menggunakan lagu dan tiga jenis ketukan atau cara membaca yaitu, pelan atau 
yang disebut dengan tahqiq, sedang atau yang disebut dengan tadwir dan cepat 
atau yang disebut dengan hadr. Dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an ini 
penggunaan ketukan diterapkan dimulai dari tahap awal pembelajaran hingga 
penutup. Tujuan dari penggunaan ketukan adalah membiasakan dalam membaca 
Al Qur‟an dengan presisi, kecepatan dan ketepatan, dengan ketukan atau irama 
yang stabil sehingga memudahkan pembaca dalam menguasai huruf demi huruf 
dan menjaga keaslian bacaan berikut makna setiap kalimat dalam Al Qur‟an. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an diturunkan sebagai pedoman hidup manusia, sumber 
ajaran umat Islam yang mengajarkan prinsip dan tata aturan kehidupan 
yang harus dijalankan oleh umatnya, serta memberikan garis pemisah 
antara hak dan bathil.  Al-Qur`an adalah kitab suci yang diturunkan Allah 
SWT kepada Rasul dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad SAW melalui 
Malaikat Jibril secara mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu 
ibadah (Khundari Umar dalam Chabib Thoha, 2004: 24). Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Fatir ayat 29-30: 
 اًّرِس ْمُهاَن َْقزَر ا َّمِم اوُقَف َْنأَو َةلاَّصلا اوُمَاقَأَو ِهَّللا َباَتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلا َّنِإ
( َروُب َت ْنَل ًَةراَجِت َنوُجْر َي ًةَِينلاَعَو92) 
 ٌروُكَش ٌروُفَغ ُهَّنِإ ِهِلْضَف ْنِم ْمُهَدِيزَيَو ْمَُهروُجُأ ْمُه َيِّ فَو ُِيل)03(  
Artinya: 29) “Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca Kitab Allah (Al-Qur‟an) dan melaksanakan sholat dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perdagangan yang tidak akan rugi” 30) “Agar Allah 
menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri.” (Kemenag RI, 2018: 437). 
 
2 
 
 
 
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang yang 
selalu membaca Al Qur‟an dan mengamalkan isinya, mengerjakan sholat 
dengan penuh ikhlas dan khusyuk, dan menafkahkan harta secara terang-
terangan atau diam-diam. Ibarat pedagang yang tidak merugi tetapi 
memperoleh pahala yang berlipat ganda, sebagai karunia Allah SWT, 
berdasarkan amal baktinya (Departemen Agama, 2009: 164).   
Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 
membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan arti Al-Qur‟an secara etimologi 
adalah bacaan karena Al-Qur‟an diturunkan untuk dibaca (Abdul Majid 
Khon, 2011: 55). Allah telah menjelaskan perintah untuk membaca 
tersebut dalam QS. Al-Alaq 1-5: 
 ََقلَخ ي ِ ذلَّ
 
ٱ َكِّ بَر ِۡسۡ
 
ٱِب ۡ ٱَرۡق
 
ٱ١   ٍَقَلع ۡنِم َن َٰ َسن
ِ
ۡلۡ
 
ٱ ََقلَخ٢   َكُّ بَرَو ۡ ٱَرۡق
 
ٱ
 ُمَرۡلَۡلۡ
 
ٱ٣   ِب َ ذَلَّع ي ِ ذلَّ
 
ٱ َِلََّۡقل
 
ٱ٤  َۡلََّۡعي َۡمل اَم َن َٰ َسن
ِ
ۡلۡ
 
ٱ َ ذَلَّع٥  
Artinya: 1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, 5. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Kemenag RI, 
2018: 597). 
Iqro‟ atau perintah membaca adalah kata pertama dari wahyu 
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian 
penting sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. 
Perintah ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi 
juga ditujukan untuk umat manusia, karena realisasi perintah tersebut 
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merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi 
(Shihab, 1994: 167). 
Banyak hadis yang menjelaskan tentang pahala berkumpul untuk 
membaca Al Qur‟an dan mempelajarinya adalah hadis yang diriwayatkan 
Abu Hurairah: 
:ؿاق ملسك ويلع للها ىلص بِىناا ًنىع يونىع يللها ىيًضىر ىةىرْػيىريى بِىا ْنىع اىم
 ًتْيىػب ًفِ ـهْوىػق ىعىمىتْجا  ْميهىػن ْػيىػب يوىنويسىراىدىتىػيىك ًللها ىباىتًك ىفويل ْػتىػي ًللها ًتويييػب ْنًم
 يميىىرىكىذىك يةىكًئ ىلَىمْلا يميهْػتىفىحىك يةىْحْارلا يميهْػتىيًشىغىك يةىنْػيًكاسلا يمًهْيىلىع ْتىلىزىػن الَّإ
هىدْنًع ْنىمْيًف ىللها 
Suatu kaum yang berkumpul di sebuah rumah di antara rumah-
rumah Allah untuk membaca Al Qur‟an dan mempelajarinya, 
mereka akan diberikan ketentraman, kehidupannya dipenuhi rahmat, 
dinaungi para malaikat, dan Allah selalu menyebut mereka yang ada 
di sana (Hanbal dalam Ar Rumi, 2016: 105). 
Dalam hadis tersebut memuat empat jenis keistimewaan bagi orang yang 
berkumpul untuk membaca Al Qur‟an dan mempelajarinya, yaitu diberi 
ketenangan hidup, dipenuhi rahmat, dinaungi para malaikat, dan 
senantiasa disebut Allah. 
Dalam membaca Al Qur‟an tentu tidak terlepas dari kaidah serta 
cara-cara membaca dengan baik. Hal tersebut erat kaitannya dalam 
pemaknaan ayat-ayat Al Qur‟an. Jika cara membaca benar maka makna 
ayat tersebut benar begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, belajar 
membaca Al Qur‟an beserta tajwid yang benar merupakan suatu 
kewajiban bagi setiap muslim. Hal ini menjadi sesuatu yang penting 
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mengingat masih banyaknya umat muslim yang belum bisa membaca Al 
Qur‟an. 
 Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, memiliki 
kondisi yang memprihatinkan dalam hal membaca Al Qur‟an. Berdasarkan 
data Rumah Quran UIN Sunan Gunung Djati pada tahun 2015 dari 225 
juta Muslim, sebanyak 54% di antaranya termasuk kategori buta huruf 
Alquran. Salah satu penyebabnya adalah ada rasa enggan atau gengsi 
ketika remaja atau pemuda memulai belajar membaca huruf hijaiyah 
(Pikiran Rakyat, Sabtu 6 Juli 2019). Begitupula yang terjadi pada remaja 
di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri yang pada bulan Mei 2019 ketika sebelum dilaksanakannya 
pembelajaran membaca Al Qur‟an masih banyak remaja yang kurang bisa 
atau lancar dalam membaca Al Qur‟an. Hal tersebut dapat ditunjukkan 
ketika kegiatan mengaji membaca Al Qur‟an dengan terbata-bata, asal-
asalan tanpa memperhatikan panjang pendeknya, kaidah bacaan, dan 
sebagainya. Remaja desa tersebut juga merasa malu jika belajar membaca 
Al Qur‟an (wawancara dengan Bapak Ahan selaku ustad, 13 Juni 2019).  
Untuk mengatasi kemampuan remaja dalam belajar membaca Al 
Qur‟an diperlukan metode yang tepat dan efektif dalam mencapai tujuan. 
Salah satu metode yang baru digunakan di Dusun Segawe, Kelurahan 
Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri adalah metode 
duqqoh. Kelebihan metode duqqoh mampu membuat remaja bisa 
membaca Al Qur‟an dalam lima pertemuan (Wawancara dengan Bapak 
Ahans, 26 Juni 2019). 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka hal tersebut layak 
diteliti. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “Penerapan 
Metode Duqqoh dalam Pembelajaran Membaca Al Qur‟an pada Remaja di 
Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Banyak remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri yang  membaca Al Qur‟an dengan 
terbata-bata, asal-asalan tanpa memperhatikan panjang pendeknya, 
kaidah bacaan, dan sebagainya..  
2. Rasa enggan atau gengsi ketika remaja atau pemuda memulai belajar 
membaca huruf hijaiyah. 
3. Metode duqqoh merupakan metode membaca Al Qur‟an dengan 
menggunakan ketukan. 
4. Metode duqqoh mampu membuat remaja bisa membaca Al Qur‟an 
dalam lima pertemuan. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan permasalahan di atas, dalam penelitian ini hanya 
dibatasi pada pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja putra di 
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Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
diuraikan di atas, maka pokok permasalahan yang diajukan yaitu 
“Bagaimana Penerapan Metode Duqqoh dalam Pembelajaran Membaca  
Al Qur‟an pada Remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri Tahun 2019”. 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode duqqoh 
dalam pembelajaran membaca  Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe, 
Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri Tahun 
2019. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran sebagai pengembangan 
ilmu pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan tentang 
pembelajaran Al Qur‟an melalui metode duqqoh. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi semua kalangan pendidik. 
c. Hasil penelitian ini sebagai dasar dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pendidik untuk lebih 
meningkatkan metode duqqoh dalam pembelajaran membaca Al 
Qur‟an santri.  
b. Bagi TPA/lembaga terkait 
- Dapat menjadi wawasan baru dalam menerapkan metode 
pembelajaran membaca Al Qur‟an. 
- Dapat mengembangkan penerapan metode duqqoh untuk 
menambah kualitas dan wawasan dalam mempelajari membaca 
Al Qur‟an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pembelajaran Membaca Al Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
(Rahyubi, 2012: 6). Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai 
tujuan berupa kemampuan tertentu atau pembelajaran adalah 
usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga yang belajar 
memperoleh atau meningkatkan kemampuannya (Jamaludin, 
2015: 30). Menurut Corey dalam Sagala (2012: 61) pembelajaran 
adalah proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus 
dari pendidikan. 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 57) 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
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pembelajaran. Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru 
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa  
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan (Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, 2014: 19). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses dimana 
lingkungan dengan sengaja dikelola dengan berbagai unsur untuk 
menciptakan situasi belajar dan mencapai tujuan tertentu, 
sehingga orang yang belajar atau peserta didik dapat memperoleh 
atau meningkatkan kemampuannya. 
b. Komponen Pembelajaran 
Komponen pembelajaran merupakan suatu sistem dalam 
pelaksanaan pembelajaran, yang merupakan hasil integrasi dari 
beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan 
maksud agar pembelajaran dapat berjalan sebagaimana mestinya 
(Rusman, 2012: 118). Komponen-komponen pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran 
umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran 
umum yaitu berupa standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran khusus yaitu berupa 
indikator pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, 
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pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang 
lebih tinggi.  
Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan perilaku 
dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta 
didik setelah ia menyelesaikan pembelajaran. Isi tujuan 
pembelajaran adalah hasil yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran. Adanya tujuan yang jelas dapat ditetapkan 
bahan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan 
metode, media, sumber dan alat evaluasi (Suryani dan 
Agung, 2012: 39). 
2) Sumber belajar 
Diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang ada di 
luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau 
peserta didik, apapun bentuknya, apapun  bendanya asal bisa 
digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka benda itu 
bisa dikatakan sebagai sumber belajar.  
Langkah-langkah pemilihan sumber belajar: 
a) Rumusan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan 
pengunaan sumber belajar secara jelas. 
b) Menentukan isi pesan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan. 
c) Mencari bahan pembelajaran yang memuat isi pesan 
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d) Menentukan apakah menggunakan sumber belajar orang 
seperti dosen, pakar atau ilmuan, tokoh masyarakat, 
tokoh agama, pustakawan, dan sebagainya. 
e) Menentukan apakah perlu menggunakan peralatan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
f) Memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan untuk 
mentransmisikan isi pesan. 
g) Menentukan teknik penyajian pesan. 
h) Menentukan latar tempat berlangsungnya kegiatan 
penggunaan  sumber belajar. 
i) Menggunakan semua sumber belajar yang telah dipilih 
atau ditentukan dengan efektif dan efisien. 
j) Mengadakan penilaian terhadap sumber belajar. Sumber 
belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, 
digital konten, dan sumber informasi lainnya (Ronald 
dalam Supriadi, 2015: 134) 
3) Strategi pembelajaran 
Startegi pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau materi 
pelajaran, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-
prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa.  
12 
 
 
 
Saskatchewan Educational dalam Abdul Majid (2014: 
143) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran dibagi 
menjadi 5 jenis, yaitu: 
a) Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang 
kadar berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling 
sering digunakan. Pada strategi ini termasuk di dalamnya 
metode-metode ceramah, pertanyaan didaktik, 
pengajaran eksplisit, praktik dan latihan serta 
demonstrasi. 
b) Strategi Pembelajaran Tidak Langsung  
Strategi pembelajaran tidak langsung memperlihatkan 
bentuk keterlibatan tinggi siswa dalam melakukan 
observasi, penyelididkan, penggambaran inferensi, 
berdasarkan data, atau pembentukan hipotesis. Dalam 
strategi ini guru berperan sebagai fasilitator, pendukung 
dan sumber personal.  
c) Strategi Pembelajaran Interaktif 
Strategi pembelajarn interaktif merujuk kepada bentuk 
diskusi dan saling berbagi diantara peserta didik. Strategi 
ini dikembangkan dalam rentan pengelompokan dan 
metode-metode interaktif. Di dalamnya terdapat bentuk-
bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau 
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pengerjaan tugas berkelompok, dan kerja sama siswa 
secara berpasangan. 
d) Strategi Belajar Melalui Pengalaman  
Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan 
bentuk sekuens induktif, berpusat pada siswa, dan 
berorientasi pada aktivitas. Penekanan dalam strategi 
belajar melalui pengalaman adalah pada proses belajar, 
dan bukan hasil belajar.  
e) Strategi Pembelajaran Mandiri 
Strategi pembelajaram mandiri bertujuan untuk 
membangun inisiatif individu, kemadirian, dan 
peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencanaan 
belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. 
Berdasarkan pendapat tersebut strategi pembelajaran 
merupakan suatu rencana atau tindakan yang disusun untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran 
mencakup langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan 
fasilitas dan sumber belajar. Sehingga penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan fasilitas dan sumber 
belajar semua digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.   
4) Media pembelajaran 
Merupakan salah satu alat untuk mempertinggi proses 
interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan 
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lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar yang dapat 
menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan 
oleh guru. 
Azhar (2006: 29) membagi media pembelajaran ke 
dalam empat kelompok, yaitu: 
a) Media hasil teknologi cetak 
Teknologi cetak adalah cara uuntuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual 
statis terutama melalui proses pencetakan mekanis atau 
fotografis. 
b) Media hasil teknologi audio-visual 
Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk penyajian pesan-pesan audio dan visual. 
Seperti mesin proyektor film, tape recorder dan 
proyektor visual yang lebar.  
c) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara 
menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-
prosesor. 
d) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer 
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan 
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian 
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beberapa bentuk media yaang dikendalikan oleh 
komputer. 
Berdasarkan pendapat tersebut media pembelajaran 
merupakan segala alat perantara yang digunakan untuk  
membantu dalam menyampaikan materi pelajaran. Sehingga 
dapat memudahkan proses belajar mengajar dalam mencapai  
tujuan pembelajaran.  
5) Evaluasi Pembelajaran 
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 
pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan 
hanya sekedar menilai suatu aktiviatas  secara spontan dan 
insidental melainkan merupakan kegiatan untuk menilai 
sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan 
tujuan yang jelas.  
Menurut Noer  (2015: 231) evaluasi jika dilihat dari 
fungsinya ada beberapa macam antara lain yaitu: 
a) Evaluasi Formatif 
Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan 
pada akhir program belajar-mengajar untuk melihat 
tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar itu sendiri. 
Dengan penilaian formatif diharapkan guru dapat 
memperbaiki program pengajaran dan strategi 
pelaksanaanya. 
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b) Evaluasi Sumatif 
Penilaian sumatif adaalah penilaian yang dilaksanakan 
pada unit program, yaitu pada akhir catur wulan, akhir 
semester, dan akhir tahun. Penilaian ini berorientasi 
kepada produk, bukan pada proses. 
c) Evaluasi Diagnostik 
Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan 
untuk melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor-
faktor penyebabnya. Penilaian ini dilakukan untuk 
keperluan bimbingan belajar, pengajaran remidial, 
menemukan kaus-kasus, dan lain-lain. 
d) Evaluasi Selektif 
Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk 
keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk 
lembaga pendidikan tertentu. 
e) Evaluasi Penempatan 
Penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk 
menghadapi program baru dan kecocokan program 
belajar dengan kemampuan siswa.  
Berdasarkan pendapat diatas maka evaluasi merupakan 
proses memperoleh informasi secara terencana sistematik dan 
terarah, mengenai keseluruhan dari proses dan hasil 
pembelajaran, sehingga bisa dijadikan untuk dasar dalam 
menentukan perlakuan lanjut. 
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c. Tahapan Pembelajaran 
Setiap proses tentu memiliki tahapan-tahapan, seperti 
halnya dalam pelaksanaan pembelajaran. Tahap pembelajaran 
menurut Rusman (2012: 11) dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan di 
pelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran mencapai kompetensi dasar yang dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat.  
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup terdapat beberapa tahap, yaitu: 
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a) Bersama-sama dengan peserta didik dan atau sendiri 
membuat rangkuman atau simpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan 
konseling dan atau memberikan tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
Sedangkan tahapan pembelajaran menurut Hasibuan 
(2002: 39) yaitu, sebagai berikut: 
1) Tahap sebelum pengajaran 
Dalam tahapan ini guru-guru harus menyusun program 
tahunan pelaksanaan kurikulum, program semester atau catur 
wulan pelaksanaan kurikulum, program satuan pelajaran dan 
perencanaan program mengajar. Dalam merencanakan  
program-program terebut  ada beberapa aspek yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu:  
a) Bekal bawaan yang ada pada siswa. 
b) Perumusan tujuan pelajaran. 
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c) Pemilihan metode. 
d) Pemilihan pengalaman-pengalaman belajar. 
e) Pemilihan bahan pengajaran, peralatan, dan fasilitas 
belajar. 
f) Mempertimbangkan karakteristik siswa. 
g) Mempertimbangkan cara membuka pelajaran, 
pengembangan, dan menutup pelajaran. 
h) Mempertimbangkan peranan siswa dan pola 
pengelompokan. 
i) Mempertimbangkan prinsip-prisip belajar, antara lain 
pemebrian penguatan, motivasi, mata rantai, kognitif, 
pokok-pokok yang akan dikembangkan, penentuan model, 
transfer, keterlibatan aktif siswa, dan pengulangan.  
2) Tahap Pengajaran 
Dalam tahap ini berlangsung interaksi antara guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa gruop atau siswa 
secara individual. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan 
dalam tahap pengajaran aadalah: 
a) Pengelolaan dan pengendalian kelas. 
b) Penyampaian informasi, keterampilan-keterampilan, 
konsep dan   sebagainya. 
c) Penggunaan tingkah laku verbal, misalnya keterampilan 
bertanya, demonstrasi, pengguanaan model. 
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d) Penggunaan tingkah laku non-verbal seperti gerak pindah 
guru dan sasmita guru. 
3) Tahap sesudah pengajaran 
Tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan setelah 
pertemuan tatap muka dengan siswa. Beberapa perbuatan guru 
yang nampak pada tahap sesudah mengajar, yaitu: 
a) Menilai pekerjaan siswa. 
b) Membuat perencanaan untuk pertemuan selanjutnya. 
c) Menilai kembali proses belajar-mengajar yang telah 
berlangsung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap  pembelajaran 
meliputi beberapa tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 
Dimana pada setiap tahap memiliki peran untuk memudahkan 
guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa. Sehingga 
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
d. Pengertian Membaca Al Qur’an 
Membaca merupakan suatu keterampilan dalam mengenal 
dan memahami tulisan dalam bentuk huruf. Membaca adalah 
suatu kegiatan menerjemahkan simbol-simbol ke dalam bunyi-
bunyi dan memahami maknanya (Christina, 2019: 24). Membaca 
dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita mendapatkan dan 
menguasai informasi. Membaca merupakan aktivitas belajar. 
Membaca merupakan proses berpikir untuk memahami teks yang 
dibaca (Nurjamal, 2011: 5). 
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Menurut Dalam (2013: 7) membaca merupakan proses 
perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi 
yang bermakna. Membaca adalah melihat dan memahami isi dari 
apa yang tertulis dengan melisankan atau didalam hati dan 
mengeja atau melafalkan apa  yang tertulis (Rosyidi, 2012: 95) 
Pada ayat pertama dalam surat Al-„Alaq terdapat kata iqra’, 
dimana Allah SWT melalui malaikat Jibril memerintahkan 
kepada Muhammad untuk “membaca” (iqra’). Menurut Shihab 
dalam Majid  (2013: 2) iqra’ berasal dari kata yang berarti 
menghimpun. Dari menghimpun inilah lahir aneka makna seperti 
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-
ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis atau tidak. Berbagai 
makna yang muncul dari kata iqra’ tersebut sebenarnya secara 
tersirat menunjukkan perintah untuk melakukan perintah belajar, 
karena dalam belajar juga mengandung kegiatan-kegiatan seperti 
mendalami, meneliti, membaca dan lain sebagainya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah aktivitas belajar mengenal, menerjemahkan dan 
memahami tulisan dalam bentuk huruf/simbol untuk mendapatkan 
dan menguasai informasi, sehingga dapat memahami teks yang 
dibaca. 
Al Qur‟an secara etimologi berasal dari kata qara’a, 
yaqra’u, qur’anan yang berarti menghimpun atau 
mengumpulkan. Sedangkan secara istilah Al Qur‟an berarti kalam 
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Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantara Malaikat Jibril dan merupakan sebuah pahala dengan 
membacanya, yang diawali surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surat an-Nas (Syarbini, 2012: 3). Menurut Hamid (2013: 37) Al-
Qur‟an adalah kitab suci yang paling sempurna yang diturunkan 
Allah SWT sebagai sang Khaliq kepada hambanya yaitu 
Nabiullah Muhammad SAW yang isinya mencakup segala intisari 
dari syariat-syariat yang dibawa oleh nabi dan rasul terdahulu. 
Al-Qur‟an yaitu lafadz yang berbahasa Arab yang 
diturunkan kepada kepada Nabi Muhammad yang dinukilkan 
secara mutawatir (Usman, 2009: 44). Menurut Chirzin (2015: 
121) Al Qur‟an adalah firman Allah  SWT yang terjamin 
kebenarannya dan sebagai wahyu yang terakhir. Sedangkan 
menurut Syaikh Thahir (2016: 18) Al Qur‟an adalah kitab yang 
paling mulia yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya yang mulia 
Muhammad sebagai mukjizat terbesarnya. Al Qur‟an adalah kitab 
turun terakhir dan menghapus semua kitab yang turun 
sebelumnya dan hukumnya kekal hingga hari kiamat. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Al Qur‟an adalah kitab suci berbahasa Arab yang 
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, 
disampaikan melalui perantara malaikat Jibril secara mutawatir, 
kitab yang turun terakhir dan sebagai penyempurna kitab 
terdahulu, dan membacanya bernilai ibadah.  
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Pengertian membaca Al Qur‟an yaitu dibaca dengan baik 
dengan menggunakan ilmu tajwid, ditilitinya pula artinya dengan 
tujuan untuk diamalkan sehari-hari (Bahresi, tt: 201). Berdasarkan 
pengertian tersebut membaca Al Qur‟an yaitu, mengenal dan 
memahami huruf/simbol dalam Al Qur‟an serta dapat membaca 
dengan baik sesuai kaidah ilmu tajwid, dan mempelajari artinya 
sehingga dapat memahami dan mengamalkannya. 
 
e. Keutamaan Membaca Al Qur’an 
Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, 
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Al-Qur‟an 
mempunyai beberapa keutamaan bagi orang yang membaca dan 
mempelajarinya. Keutamaan membaca Al-Qur‟an diantaranya 
(An Nawawi, 2017: 5) 
1) Mendapat pahala yang berlipat ganda. 
Allah SWT berfirman: 
                          
                         
                         
Artinya: 29. Sesungguhnya orang-orang 
yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
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Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 
30. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. 
 
2) Orang yang membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang 
terbaik. 
 يوىمالىعىك ىفآْريقْلا ىماػػلىعىػت ْنىم ْميك يرْػي ىخ 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 
dan  mengajarkannya Al Qur‟an”. 
HR. Al-Bukhari 
 
3) Orang yang pandai membaca Al Qur‟an akan bersama para 
malaikat. Adapun orang yang membaca Al Qur‟an dengan 
terbata-bata dan susah payah mendapatkan dua pahala. 
 ،ًةىرىرىػبْلا ًـاىرًكْلا ًرىفاسلا ىعىم ًوْيًف هرًىاىمىويىىك ىفآْريقْلايأىرْقىػي لًذالا
 ًفاىرْجىأ يوىل ًويىلىع هؽاىش ىويىىك ًوْيًف يعىتْعىػتىتىػيىك ىفآْريقْلا يأىرْقىػي مًذالاىك 
"Orang yang pandai membaca Al Qur'an akan 
bersama para malaikat yang mulia. Adapun orang 
yang membaca Al Qur`an dengan terbata-bata dan 
susah payah mendapatkan dua pahala”.  
(H.R Bukhari dan Muslim) 
 
4) Diberi derajat yang tinggi. 
 ىوْػقىأ ًباىتًكْلا ا ىذىًبِ يعىفْرىػي ىلَاىعىػت ىللها افًإ ىنًْيرىخأ ًًوب يعىضىيىك  ,انما.  
“Sungguh Allah meninggikan derajat sebagai kaum 
dengan Al Qur‟an dan merendahkan derajat kaum 
yang lain dengannya.” (H.R Muslim) 
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5) Menjadi syafaat di hari kiamat. 
 ىش ًةىماىيًقْلا ـىْوىػي ىًتْأىي يوانًإىف ,ىفآْريقْلااكيءىرْػقىا.ًًوبا ىحْصىًلَّ انعْػيًف  
“Bacalah Al Qur‟an karena ia akan datang pada hari 
kiamat sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya”. 
(HR. Muslim) 
 
6) Orang yeng membaca Al Qur‟an dan mengamalkan isinya 
akan mengenakan mahkota kepada kedua orangtuanya pada 
hari kiamat, yang cahayanya lebih baik daripada cahaya 
matahari. 
 ىأىرىػق ْنىم ىفآْريقْلا  يهيؤْوىضًةىماىيًقْلا ـىْوىػيا نجاىت يهىدًلاىك ىسىبْلأ ًوْيًف ىابِ ىلًمىعىك
 ْميكْيًق ْتىناىْكوىل,اْين ُّدلا ًتيييػب فِ ًسْمىشلا ًءْوىض ْنًم ينىسىأ
 ىذىًبِ ىلًمىعىًذالا ًب ْميكُّنىظاىمىف 
“Siapa yang membaca Al Qur‟an dan mengamalkan 
isinya, ia akan mengenakan mahkota kepada kedua 
orang tuanya pada hari kiamat, yang cahayanya 
lebih baik daripada cahaya mentari yang menerpa 
rumah-rumah dunia. Andaikata hal itu terjadi pada 
kalian, bagaimana menurut kalian jika hal tersebut 
didapatkan oleh orang yang mengamalkan Al 
Qur‟an?” (HR. Abu Daud) 
 
Keutamaan membaca Al Qur`an menurut Ghazali (2010: 4) adalah: 
1) Menjadi manusia yang terbaik. 
Dari Utsman bin 'Affan ra, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
 ْػي ىخ يوىمالىعىك ىفآْريقْلا ىماػػلىعىػت ْنىم ْميك ير  
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“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari 
Al Qur`an dan mengajarkannya". HR. Al-Bukhari. 
2) Kenikmatan yang tiada bandingnya. 
Dari Abdullah bin Umar ra, dari Nabi, beliau bersabda: 
 ْػثا ًفِالًَّإ ىدىسىحىلَّ ىءاىنآ ًًوب ـيْويقىػيىويهىػف ىفآْريقْلا يللها يهاىتآ هليجىر ًْيْىػن
 ًلْياللا ىءاىنآ يويقًفْنيػي ىويهىػف نلَّاىم يللها يهاىتآ هليجىرىك ًراىهاػنلا ىءاىنآىك ًلْياللا
 ًراىهاػنلا ىءاىنآىك 
“Tidak boleh ghibthah (menginginkan sesuatu yang 
dimiliki orang lain) kecuali dalam dua hal: 
(pertama) orang yang diberikan Allah SWT 
keahlian tentang Al Qur`an, maka dia 
melaksanakannya (membaca dan mengamalkannya) 
malam dan siang hari. Dan seorang yang diberi oleh 
Allah SWT kekayaan harta, maka ia infakkan 
sepanjang hari dan malam” 
 
3) Al Qur`an memberi syafaat di hari kiamat. 
Dari Abu Umamah al-Bahili RA, ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda:  
 ًًوبا ىحْصىًلِ انعْػيًفىش ًةىماىيًقْلا ـىْوىػي تِْأىي ىوىنًإىف ىفآْريقْلا اْكيؤىرْػقًإ 
 
"Bacalah Al Qur`an, sesungguhnya ia akan datang 
pada hari kiamat memberi syafaat bagi ahlinya 
(yaitu orang yang membacanya,mempelajari dan 
mengamalkannya)." HR. Muslim. 
 
4) Pahala berlipat ganda. 
Dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda: 
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 ًرْشىًعب هةىنىسْىلْاىك هةىنىسىح ًًوب يوىلىػف ًللها ًباىتًك ْنًم انفْرىح ىأىرىػق ْنىم
 هؼْرىح ـهىلَّىك هؼْرىح هفًلىأ ْنًكىلىك هؼْرىح ْىلَىأ يؿْويػقىأىلَّ ،اىًلِاىثْمىأ
 ْرىح همْيًمىك هؼ 
"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-
Qur`an maka untuknya satu kebaikan, dan satu 
kebaikan dilipat gandakan dengan sepuluh kali lipat. 
Saya tidak mengatakan 'alif laam miim' satu huruf, 
akan tetapi alif adalah satu huruf, laam satu huruf 
dan miim satu huruf." HR. At-Tirmidzi. 
 
5) Dikumpulkan bersama para malaikat. 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata, 'Nabi Muhammad 
SAW bersabda: 
 ىفآْريقْلا يأىرْقىػي مًذالاىك ،ًةىرىرىػبْلا ًـاىرًكْلا ًرىفاسلا ىعىم ًفآْرقْلًاب هرًىالما
 يىىك ًوْيًف يعىتْعىػتىتىػيىك ًفاىرْجىأ يوىل هؽاىش ًويىلىع ىو 
"Orang yang membaca al-Qur'an dan ia mahir 
dalam membacanya maka ia dikumpulkan bersama 
para malaikat yang mulia lagi berbakti. Sedangkan 
orang yang membaca al-Qur`an dan ia masih 
terbata-bata dan merasa berat dalam membacanya, 
maka ia mendapat dua pahala”. 
 
Sedangkan menurut Hamid (2013: 38-45) keutamaan 
orang yang membaca Al Qur‟an yaitu, akan mendapatkan pahala 
yang berlipat ganda, diberikan ketenangan jiwa, menjadi obat 
bagi yang sedang dirundung sakit baik jasmani atau rohani, 
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bernilai ibadah, memberikan rahmat kepada pembacanya, 
mendatangkan cahaya dalam hatinya dan seluruh isi ruang 
tempat dibacakannya. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa membaca Al Qur‟an memiliki banyak sekali keutamaan 
yaitu, pahala yang berlipat ganda, kesehatan baik jasmani 
maupun rohani, mendapat rahmat Allah baik di dunia maupun di 
akhirat, dan tidak hanya pada pembaca saja yang mendapatkan 
keutamaan melainkan orangtunya juga mendapat keutamaan dari 
membaca Al Qur‟an. 
2. Metode Pembelajaran Al Qur’an 
a. Pengertian Metode 
Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqah 
yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Dapat diartikan sebagai cara yang 
dipergunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 
(Ramayulis, 2014:3). Metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Suryani, 2012: 43).  
Menurut Sugiyono dan Hariyanto dalam Irham (2017: 133) 
metode merupakan sebuah perencanaan dan pelaksanaan prosedur 
dan langkah-langkah pembelajaran yang tersusun secara teratur 
untuk melakukan proses pembelajaran. Metode merupakan salah 
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satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
mencapai tujuan pengajaran dengan baik (Vita, 2014: 46). 
Sedangkan menurut Subur (2015: 20) metode merupakan jenis 
langkah-langkah yang dipilih dan digunakan dalam 
mengimplementasikan strategi (rencana yang sudah disusun) 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa metode adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengimplementasikan strategi yang telah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata atau praktis. 
 
b. Macam-macam Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
Metode-metode pembelajaran membaca Al Qur‟an telah 
banyak berkembang di Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode 
dikembangkan berdasarkan karakteristiknya. 
1) Al Barqy 
Metode Al-Barqy merupakan metode pembelajaran 
baca-tulis Al Qur‟an yang berarti kilat, maksudnya belajar 
membaca dan menulis huruf Al-qur‟an dengan cepat dan 
tidak memakan waktu yang lama. Metode ini merupakan 
metode klasik dalam kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas dengan seorang guru, karena metode ini adalah metode 
semi SAS (Struktural Analitik Sintatik). Metode semi SAS 
adalah menggunakan struktur kata atau tidak mengikuti bunyi 
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mati atau sukun. Dengan menggunakan sistem empat 
lembaga, yaitu: (a) A-DA-RA-JA; (b) MA-KA-HA-YA; (c) 
KA-TA-WA-MA; (d) SA-MA-LA-BA. 
Metode empat kata lembaga ini mudah diingat oleh 
anak, karena kata lembaga tersebut merupakan kata Indonesia 
yang mudah dimengerti dan dihafalkan oleh anak, sehingga 
metode ini dinamakan “metode anti lupa”. Cara mengajarkan 
metode ini dengan mengajarkan pelajaran yang lebih mudah 
terlebih dahulu, kemudian yang sedang dan berakhir dengan 
pelajaran yang lebih sulit, serta ditambah dengan pelajaran 
ilmu tajwid sehingga anak tidak hanya membaca dan menulis 
Al Qur‟an saja akan tetapi dapat membaca Al-qur‟an sesuai 
dengan makhrajnya serta memahami dan mengerti tentang 
tajwidnya (Anggranti, 2016: 108-109). 
2) Iqro’ 
Metode Iqro’ adalah cara cepat membaca Al Qur‟an 
melalui beberapa jilid, mulai jilid 1-6. Metode Iqro’ disusun 
secara sistemtis dan urut mulai dari bahan ajar yang paling 
ringan sampai paling berat dan santri dapat membaca al 
Qur‟an dengan cepat dan sudah dibekali kaidah-kaidah 
tajwid. Keistimewaan lain adalah melalui metode ini 
kefasihan bacaan dapat tercapai dengan baik, hal ini 
dikarenakan sistem pembelajaran yang dilakukan secara 
bertahap, bahkan ketika seseorang ingin melanjutkan pada 
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jilid berikutnya harus melalui evaluasi yang bisa dinyatakan 
lulus untuk melanjutkan tetapi bisa juga tidak lulus sehingga 
harus lebih memperdalam cara-cara membaca yang baik 
(Sulistya, 2016: 4) 
3) Tartil 
Metode tartil adalah salah satu metode pembelajaran Al 
Qur‟an yang lebih praktis dan lebih cepat untuk membantu 
peserta didik dalam belajar membaca Al Qur‟an. Metode ini 
terdiri dari dua seri, yaitu tartil I dan tartil II. Tartil I 
merupakan panduan peserta didik untuk mengenal huruf, 
membaca huruf berbaris satu, sukun, musyaddah dan tanwin. 
Tartil II merupakan panduan peserta didik dalam mempelajari 
Mad, Ghunnah, dan Waqaf wal Ibtida’. peserta didik dituntut 
secara aktif dalam membaca Al Qur‟an dengan disertai lagu-
lagu tartil yang disesuaikan dengan kaidah dalam ilmu tajwid 
(Kusuma, 2018: 52). 
4) Yanbu’a 
Yanbu’a merupakan thoriqoh (metode) baca-tulis dan 
menghafal Al Qur‟an. Yanbu’a berarti sumber, mengambil 
dari kata Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber Al Qur‟an. 
Yanbu’a terdiri dari jilid pemula, jilid 1-7, latihan makhraj 
serta sifat huruf, dan materi hafalan. Di setiap jilidnya disertai 
dengan petunjuk untuk pembimbing atau cara mengajar serta 
doa pembuka dan penutup. Metode yanbu’a juga 
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mengajarkan cara menulis Al Qur‟an dengan Rosm Ustmaniy 
(Ulinnuha, 2009: 1-28). 
5) Tarsana 
Tarsana adalah metode membaca Al Qur‟an yang 
terdiri dari unsur tartil, sari’ dan nagham. Cara cepat belajar 
baca Al Qur‟an dengan irama/lagu. Cara ini sangat mudah 
dihafal sebab cara belajarnya dengan lagu Rost yang sangat 
menyenangkan. Sejak awal peserta sudah diarahkan dengan 
lagu yang menunjang tajwid, jika telah selesai otomatis dapat 
membaca Al Qur‟an dengan lagu Rost dengan baik 
(Mustaqim, 2009: 5). 
 
3. Metode Duqqoh 
a. Pengertian Metode Duqqoh 
Metode duqqoh adalah metode belajar membaca Al Qur‟an 
dengan duqqoh (ketukan/irama) yang memperhatikan kepada 
ketepatan, ketelitian, presisi, kelembutan, dan kepekaan dalam 
membaca Al Qur‟an. Ketukan mempunyai peran penting dalam 
membaca karena dengan ketukan/irama yang stabil akan memudahkan 
pembaca dalam menguasai huruf demi huruf dan menjaga keaslian 
bacaan serta makna setiap kalimat dalam Al Qur‟an (Mahabie, 2018: 
3). 
Al Qur‟an terdiri dari beberapa surat, setiap surat terdiri dari 
beberapa ayat, setiap ayat terdiri dari beberapa kata dan setiap kata 
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terdapat huruf-huruf, maka bagian terkecil dalam Al Qur‟an adalah 
huruf. Para ulama berusaha untuk mempelajari huruf-huruf dalam Al 
Qur‟an baik namanya, tempat keluarnya atau sifatnya. Maka barang 
siapa yang mengetahui tempat keluarnya huruf yang benar dan bisa 
memberikan sifat pada setiap huruf dengan tepat maka sungguh ia 
telah dapat membaca Al Quran (tilawatil quran) dengan baik. 
Setelah mengetahui huruf-huruf seorang pembaca harus 
mengetahui harokah/tanda baca/sandangan yang ditandakan kepada 
setiap huruf dalam Al Qur‟an sehingga mempunyai bunyi yang 
berbeda dari huruf aslinya baik panjang pendeknya dan 
penekanannya. Setelah mengetahui huruf dan harokahnya pembaca 
diajarkan cara membaca dalam metode duqqoh  yang dibedakan 
menjadi tiga, mulai dari membaca dengan pelan disertai pula dengan 
irama ketukan yang pelan, sedang dan cepat atau yang biasa disebut 
dengan istilah berikut:  
a) Tahqiq: membaca dengan tenang (pelan-pelan) diperhatikan 
mahrojnya dengan tidak menambahi suatu apapun. 
b) Hadr: mempercepat cara membaca dengan menjaga aturan 
(tajwid) dengan ketukan yang tepat. Pembaca memperhatikan 
huruf-huruf Mad (يوا), lagu yang digunakan, dan harakat pada 
bacaan. 
c) Tadwir: tingkatan cara membaca di tengah-tengah (tidak pelan 
dan tidak terlalu cepat) diantara tingkatan tahqiq dan tingkatan 
hadr (Mahabie, 2018: 3). 
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b. Pembagian dalam Metode Duqqoh 
Untuk mempelajari metode Duqqoh ini melalui tiga tahap atau 
tiga jilid buku Duqqoh yang masing-masing jilid berisi materi yang 
berbeda dan bertahap, yaitu sebagai berikut: 
1) Metode Duqqoh jilid I disebut dengan ta’rif atau yang berarti 
pengenalan, dalam jilid ini terdiri dari beberapa materi 
pembelajaran dasar yang meliputi, yaitu: 
a) Huruf hijaiyah 
Pada materi huruf hijaiyah yaitu tentang pengenalan huruf 
asli hijaiyah dan kronologi terjadinya bunyi (huruf 
hidup/vokal) 
b) Duqqoh 
Materi duqqoh ini mengajarkan bahwa untuk satu ketukan 
maka untuk bunyi satu huruf 
c) Harakah I 
Yaitu mempelajari tentang harokat pada huruf hijaiyah yang 
meliputi fathah, dhommah dan kashrah. 
d) Harakah I 
Yaitu mempelajari tentang harokat pada huruf hijaiyah yang 
meliputi sukun, tasydid dan tanwin (Mahabie, 2018: 5-41). 
2) Metode Duqqoh jilid II disebut dengan tadqiq atau yang berarti 
pendalaman, setelah santri menyelesaikan jilid I maka akan 
dilanjutkan dengan jilid II. Pada jilid II materi yang akan 
dipelajari adalah sebagai berikut: 
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a) Muraja‟ah 
Yaitu berisi beberapa ringkasan dari materi jilid I. Sebelum 
melanjutkan pada bab selanjutnya diawal bagian jilid II ini 
santri diminta untuk mengulang kembali materi jilid I. 
b) Ghunnah 
Yaitu materi yang membahas mengenai ghunnah atau bacaan 
yang mendengung yang disebabkan oleh nun tasydid (  ّن) dan 
mim tasydid (  ّم). 
c) Mad (Panjang) 
Yaitu materi yang mempelajari hukum bacaan mad atau 
huruf yang dibaca panjang ketika membaca Al Qur‟an. 
d) Lam Ta‟rif (لا)ّ 
Yaitu materi yang mempelajari hukum bacaan lam (ل) dan 
alif (ا) atau yang disebut dengan lam ta’rif. 
e) Tadqiqul Qira‟ah 
Yaitu pendalaman bacaan. Pada bagian Tadqiqul Qira’ah 
berisi latihan-latihan untuk memperdalam bacaan yang 
mengandung materi-materi sebelumnya (Mahabie, 2018: 49). 
3) Metode Duqqoh jilid III disebut dengan tahsin atau yang berarti 
perbaikan, dalam jilid ini terdiri dari beberapa materi 
pembelajaran dasar yang meliputi, yaitu: 
a) Keutamaan Membaca Al Quran  
Yaitu berisi penjelasan yang menerangkan keutamaan dari 
membaca Al Qur‟an. 
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b) Pengertian Ilmu Tajwid 
Pada materi ini yaitu berisi tentang pengertian ilmu tajwid 
serta hukum mempelajarinya. 
c) Pembaca Al Quran Yang Baik 
Bagian ini berisi materi tentang tingkatan cara membaca Al-
Qur‟an serta macam-macam cara membaca Al Qur‟an. 
d) Cara Membaca Isti’adzah (Ta’awudz) 
Yaitu berisi tentang teori bagaimana membaca Ta’awudz. 
e)  Cara Membaca Bismillah (Basmalah) 
Yaitu berisi tentang teori bagaimana cara membaca basmalah 
diantara dua surat. 
f) Sifat-Sifat Huruf Hijaiyah  
Yaitu berisi tentang materi sifat-sifat dari huruf hijaiyah, 
yakni mengenai keluarnya nafas pada huruf hijaiyah. 
g) Makharijul Huruf (Tempat Keluar Huruf Hijaiyah) 
Pada materi ini berisi tentang tempat keluarnya hurug 
hijaiyah. 
h)  Nun Tanwin Dan Nun Mati 
Bagian ini berisi tentang materi hukum nun mati dan tanwin. 
i) Mim Mati 
Yaitu berisi materi mengenai hukum bacaan mim mati atau 
mim sukun. 
j) Mad dan Pembagiannya 
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Pada bagian ini berisi tentang macam-macam mad dan cara 
menggunakan ketukan atau duqqoh. 
k) Qolqolah 
Yaitu berisi tentang huruf qolqolah dan pembagiannya. 
l) Waqof  
Pada bagian ini berisi teori tentang hukum waqof. 
4. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
 Kata remaja berasal dari bahasa Inggris adolescence yang 
diadobsi dari bahasa Latin adolescere yang artinya bertumbuh (to 
grow) dan menjadi matang (to mature). Kata bendanya 
adolescenantia yang berarti remaja, mengandung arti “tumbuh 
menjadi dewasa” (Sumardjono, 2014: 1). Ada pula ahli psikologi 
yang menganggap masa remaja sebagai peralihan dari masa anak 
ke masa dewasa, yaitu saat-saat ketika anak tidak mau 
diperlakukan sebagai anak-anak, tetapi dilihat dari pertumbuhan 
fisiknya ia belum dapat dikatakan orang dewasa (Zulkifli, 2006: 
63).  
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi 
untuk memasuki masa dewasa (Rumini, 2004: 53).  Masa remaja 
merupakan masa transisi atau (peralihan) untuk menuju masa 
dewasa (Dariyo, 2011: 40). Menurut Yusuf (2011: 77) remaja 
merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa dan 
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terjadi perubahan dalam aspek biologis, psikologis, dan sosial. 
Secara kasarnya, masa remaja dapat ditinjau sejak mulai 
seseorang menunjukkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut 
hingga tercapainya kematangan seksual, telah dicapai tinggi 
badan secara maksimum, dan pertumbuhan mentalnya secara 
penuh yang dapat diramalkan melalui pengukuran tes-tes 
intelegensi (Sudarsono, 2005: 11). 
Sedangkan menurut Muhammad Ali dalam Azmi (2015: 
38) remaja pada umumnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
sehingga seringkali ingin mencoba-coba, mengkhayal, dan merasa 
gelisah, serta berani melakukan pertentangan jika dirinya 
disepelekan atau tidak dianggap, maka dari itu mereka sangat 
membutuhkan keteladanan, konsistensikominikasi dan empatik 
dari orang dewasa. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke 
masa dewasa, dalam masa peralihan tersebut terjadi proses 
perkembangan dan banyak perubahan pada fisik maupun 
psikisnya. 
 
b. Batas Usia dan Ciri-ciri Remaja 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2004: 206-209) awal masa 
remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai 
mencapai usia dua puluh satu tahun. Masa remaja mempunya ciri-
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ciri tertentu yang membedakan dengan periode sebelum dan 
sesudahnya, yaitu: 
1.  Masa remaja sebagai periode yang penting  
Pada periode remaja ada periode yang penting baik 
akibat fisik maupun akibat psikologis. Perkembangan fisik 
yang begitu cepat disertai dengan cepatnya perkembangan 
mental, terutama pada masa awal remaja. Semua 
perkembangan ini menimbulkan perlunya penyesuaian 
mental serta perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat 
baru.  
2. Masa remaja sebagai periode peralihan  
Pada fase ini, remaja bukan lagi seorang anak dan 
bukan juga orang dewasa. Remaja harus mempelajari pola 
perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan 
sikap yang sudah di tinggalkan (masa anak-anak). Jika remaja 
berperilaku seperti anak-anak, ia akan diajari untuk bertindak 
sesuai dengan umurnya. Di lain pihak, status remaja yang 
tidak jelas ini juga menguntungkan karena status memberi 
waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 
dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling 
sesuai bagi dirinya.  
3. Masa remaja sebagai periode perubahan  
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama 
masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama 
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awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan 
pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. 
Kalau perubahan fisik menurun, maka perubahan sikap dan 
perilaku juga menurun. Mulai terjadinya perubahan 
emosional, perubahan minat dan perilaku, maka nilai-nilai 
juga berubah. Misalnya, sebagian besar remaja tidak lagi 
menganggap bahwa banyaknya teman merupakan popularitas 
yang penting sifat-sifat yang dikagumi dan dihargai oleh 
teman-tman sebaya. 
4. Masa remaja sebagai usia bermasalah  
Setiap periode perkembangan mempunyai masalahnya 
sendiri-sendiri, namun masalah masa remaja sering menjadi 
persoalan yang sulit dikarenakan pada masa anak-anak 
masalah mereka sebagian diselesaikan oleh orang tua dan 
guru, sehingga mereka tidak berpengalaman dalam mengatasi 
masalah. Para remaja merasa dirinya madiri dan mampu 
mengatasi masalahnya sendiri.  
Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri 
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja 
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu 
sesuai dengan harapan mereka. 
5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas  
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri 
terhadap kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki 
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dan perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama 
dengan teman-teman dalam segala hal, seperti sebelumnya.  
6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat 
semaunya sendiri, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung 
berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus 
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja yang takut 
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap 
perilaku remaja yang normal. Stereotip juga mempengaruhi 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri, yang 
lambat laun membentuk perilakunya sesuai dengan gambaran 
ini. 
Menerima stereotip ini dan adanya keyakinan bahwa 
orang dewasa mempunyai pandangan buruk tentang remaja, 
membuat peralihan ke masa dewasa menjadi sulit. Hal ini 
mengakibatkan antara orang tua dan anak terjadi jarak yang 
menghalangi anak untuk meminta bantuan orang tua dalam 
mengatasi masalahnya. 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik  
Masa remaja cenderung memandang kehidupan melalui 
kacamata berwarna merah jambu. Ia melihat dirinya sendiri 
dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal harapan dan cita-cita. 
42 
 
 
 
Harapan dan cita-cita yang tidak realistik ini, tidak hanya 
bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-
temannya, menyebabkan meningginya emosi yang 
merupakan ciri dari awal masa remaja. Remaja akan sakit 
hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau 
kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang telah 
ditetapkannya sendiri. 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa  
Semakin mendekatnya usia dewasa, para remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun 
dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir 
dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa 
ternyata belumlah cukup. Oleh karena itu, remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 
status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras, 
menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks 
bebas yang cukup meresahkan. Mereka menganggap bahwa 
perilaku yang seperti ini akan memberikan citra yang sesuai 
dengan yang diharapkan mereka. 
 
Menurut Konopka dalam Jahja (2011: 240) membagi masa 
remaja menjadi tiga, yaitu: 
1. Remaja awal: 12-15 tahun 
2. Remaja madya: 15-18 tahun 
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3. Remaja akhir: 19-22 tahun 
Dengan ciri-ciri masa remaja (Jahja, 2011: 235) sebagai berikut: 
1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa 
remaja awal disebut sebagai masa storm and stress. 
Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari perubahan 
fisik terutama hormon yang terjadi pada masa remaja. 
Peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa remaja berada 
dalam kondisi baru yang berbeda dari masa sebelumnya. 
Pada fase ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan 
kepada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi 
bertingkah laku seperti anak-anak, mereka harus lebih 
mandiri, dan bertanggung jawab. Kemandirian dan tanggung 
jawab ini akan terbentuk seiring berjalannya waktu, dan akan 
tampak jelas pada remaja akhir. 
2. Perubahan yang cepat secara fisik yang disertai dengan 
kematangan seksual. Perubahan ini membuat remaja merasa 
tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri. 
Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, baik perubahan 
internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem 
respirasi maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, 
berat badan, dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap 
konsep diri remaja.  
3. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan 
hubungannya dengan orang lain. Pada masa remaja hal-hal 
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yang menarik pada masa kanak-kanak digantikan dengan hal 
menarik yang baru dan lebih matang. Hal ini dikarenakan 
adanya tanggung jawab yang lebih besar pada masa remaja, 
maka remaja diharapkan untuk dapat mengarahkan 
ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. 
Perubahan juga terjadi dalam hubungannya dengan orang 
lain. Remaja tidak lagi berhubungan dengan individu dari 
jenis kelamin yang sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan 
dengan orang dewasa. 
4. Perubahan nilai. Pada masa remaja apa yang mereka anggap 
penting pada masa kanak-kanak menjadi kurang penting, 
karena telah mendekati dewasa. 
5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi 
perubahan yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan 
kebebasan, tetapi di sisi lain takut akan tanggung jawab yang 
menyertai kebebasan itu, serta meragukan kemampuan 
mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab itu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa remaja merupakan perubahan dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa yang dimulai sejak usia 12 tahun sampai 21 tahun. 
Ciri-ciri seseorang sudah memasuki masa remaja yaitu 
mengalami perubahan fisik, emosional, pikiran, dan sosialnya. 
Proses yang terjadi selama masa remaja tersebut akan 
mempengaruhi proses pada usia dewasanya. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan Galih Abdi Nugraha 2015, mahasiswa IAIN 
Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Agama Islam dengan judul Penerapan Metode Ruba‟iyat dalam 
Pembelajaran Membaca Al Qur‟an pada Kelompok Pengajian 
Mushola Khasanah Dukuh Kliwonan RT 002/ RW 008 Desa 
Sidoharjo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Sukoharjo. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan penerapan metode Ruba‟iyat dalam 
pembelajaran membaca Al Qur‟an. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai metode  
pembelajaran membaca Al Qur‟an. Sedangkan perbedaannya ialah 
penelitian yang dilakukan Galih Abdi Nugraha terfokus pada jenis 
metode Ruba‟iyat, sedangkan penulis meneliti metode Duqqoh. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ristyana Apri Rahmawati 2017, 
mahasiswi IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul Pelaksanaan 
Pembelajaran Membaca Al Qur‟an pada Usia Lanjut dengan buku 71/2 
Jam Bisa Membaca Al Qur‟an Metode Tsaqifa di Dukuh 
Sumberagung Bulu Sukoharjo Tahun 2017. Hasil penelitian terfokus 
pada penerapan metode Tsaqifa. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai metode  
pembelajaran membaca Al Qur‟an. Sedangkan perbedaannya ialah 
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penelitian yang dilakukan Ristyana Apri Rahmawati pembelajaran 
membaca Al Qur‟an pada usia lanjut, sedangkan penulis pembelajaran 
membaca Al Qur‟an pada remaja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Setia Asih 2018, mahasiswi IAIN 
Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini dengan judul Penerapan Metode Wafa dalam 
Pembelajaran Al Qur‟an di RA Taqiyya Kartasura Tahun Ajaran 
2017/2018. Hasil penelitian ini adalah tahapan pelaksanaan metode 
Wafa. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengenai metode 
peembelajaran Al Qur‟an. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian 
yang dilakukan Tri Setia Asih pembelajaran membaca Al Qur‟an pada 
usia dini, sedangkan penulis pembelajaran Al Qur‟an pada remaja. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Al Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang harus dibaca dan 
diamalkan oleh setiap muslim, maka perlu diupayakan agar semua umat 
Islam mampu membaca Al Qur‟an. Upaya meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur‟an perlu digalakan untuk menciptakan generasi yang 
mampu membaca, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran yang 
terkandung di dalam Al Qur‟an. Terutama pada remaja sebagai penerus 
bangsa, dikarenakan pada usia remaja adalah peralihan dari masa anak-
anak menuju masa dewasa yang merupakan periode storm and stress. 
Sebabnya mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 
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sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang 
berlaku dikalangan masyarakat. Maka dengan melakukan pendampingan 
dan pemberian pembelajaran membaca Al Qur‟an kepada remaja 
diharapkan dapat berkembang dan membentuk peribadi yang baik yang 
mampu membaca Al Qur‟an dengan baik pula. 
Namun, realitanya dalam kehidupan masyarakat masih banyak 
dijumpai remaja yang belum bisa membaca Al Qur‟an dengan baik dan 
benar, seperti yang terjadi pada remaja di Dusun Segawe, Kelurahan 
Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri yang masih banyak 
remaja yang kurang bisa atau lancar dalam membaca Al Qur‟an. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan ketika awal kegiatan mengaji membaca Al 
Qur‟an dengan terbata-bata, asal-asalan tanpa memperhatikan panjang 
pendeknya, kaidah bacaan, dan sebagainya. Sebagian besar dari mereka 
akan merasa enggan atau gengsi ketika memulai belajar membaca huruf 
hijaiyah. Maka dari itu diperlukan cara yang tepat untuk menarik minat 
remaja. 
Metode-metode belajar membaca Al Qur‟an yang ada selama ini 
belum memberikan solusi untuk belajar membaca Al Qur‟an. Oleh karena 
itu dibuatlah metode membaca Al Qur‟an yang lebih mudah dan 
menyenangkan dengan pembelajaran hanya lima kali pertemuan sudah 
bisa membaca Al Qur‟an pada rata-rata usia remaja. Metode yang 
menyenangkan dan dapat menarik minat belajar membaca Al Qur‟an para 
remaja. Metode itu adalah metode duqqoh. Ketika metode tersebut 
diterapkan akan mendapatkan hasil yang lebih maksimal di bidang 
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membaca Al Qur‟an. Seperti yang diterapkan pada pengajian remaja di 
Dusun Segawe, Kelurahan  Purwosari, Kabupaten Wonogiri.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian dengan metode 
deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 60) 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjuk untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individual, maupun 
kelompok.  Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan secara sistematik, akurat fakta dan karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini berusaha 
menggambarkan situasi atau kejadian (Anwar, 2016: 7). 
Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan mengenai penerapan 
pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh pada remaja di 
Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Segawe RT 02/ RW07, 
Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
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Alasan dipilih tempat ini sebagai tempat penelitian karena 
pembelajaran Al Qur‟an dengan metode duqqoh hanya diterapkan di 
dusun ini.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dari tahap persiapan sampai dengan tahap 
penyelesaian adalah bulan Juli 2019-Desember 2019. Adapun rincian 
waktu dan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan secara garis 
besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi pengajuan judul, pembuatan proposal penelitian, 
seminar proposal dan permohonan izin kepada Ustad Ahans 
Mahabie. 
a. Tahap Pelaksanaan  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan, 
yaitu pengambilan data baik dengan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. 
b. Tahap Penyelesaian Laporan  
Tahap ini meliputi analisa data-data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subyek dan Informan  
a. Subyek Penelitian  
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Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya 
sangat sentral karena data tentang variabel yang diteliti berada dan 
diamati oleh peneliti terletak pada subyek penelitian tersebut 
(Arikunto, 2013: 90). Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi 
subyek penelitian adalah pengajar metode duqqoh, remaja yang ikut 
mengaji. 
b. Informan Penelitian  
Menurut Triyono (2012: 112) informan penelitian ialah 
seseorang yang memiliki kriteria tertentu sehingga memahami, 
mengetahui betul atau ahli mengenai masalah yang sedang diteliti. 
Informan biasanya seseorang yang secara langsung terlibat dalam 
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah guru pondok pesantren Hanacaraka. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 58) teknik pengumpulan data 
adalah cara atau strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk 
memperoleh data dengan cara yang sesuai dengan penelitian sehingga 
diperoleh data yang lengkap baik secara lisan maupun tertulis. Dalam 
penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Anggara (2015: 109) menyatakan bahwa observasi merupakan 
teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena yang 
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diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi 
dari gejala-gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara 
sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan. Observasi dapat 
dilakukan dengan partisipasi ataupun non-partisipasi. Dalam observasi 
partisipasi pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang 
berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta 
pelatihan. Dalam observasi non-partisipatif pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan, hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 
kegiatan (Sudaryono 2017:87). 
Observasi yang dilakukan adalah dalam bentuk pengamatan dan 
pencatatan langsung dari fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian 
ini yaitu, pengamat membersamai serta mengobservasi atau mengamati 
dan mencatat secara sistematis proses kegiatan pembelajaran membaca 
Al Qur‟an dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe, 
Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaam kepada responden, dan jawaban responden 
dicatat atau direkam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data (Anggara, 2015: 
113). Menurut Ary dalam Sudaryono (2016: 83) sifat pertanyaan 
dalam wawancara antara lain yaitu wawancara terpimpin, wawancara 
bebas, dan wawancara bebas terpimpin.  
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Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
terpimpin dimana dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa 
pedoman pertanyaan yang hanya merupakan garis besar yang berkaitan 
dengan penerapan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode 
duqqoh pada Remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen 
(Sahya Anggara, 2015: 121). Dokumen tersebut berupa catatan tertulis 
yang isinya berupa pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang 
atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna 
bagi sumber data, bukti, maupun informasi kealamiahan. 
Dokumentasi dapat berupa dokumen yang dipublikasikan atau 
dokumen pribadi seperti foto, video, catatan harian dan catatan 
lainnya. Dokumentasi yang dilakukan ialah segala bentuk dokumentasi 
tertulis maupun tidak tertulis yang dapat digunakan untuk melengkapi 
data-data lainnya. 
Adapun data yang akan dari metode ini adalah data yang telah 
didokumentasikan seperti buku pembelajaran metode duqqoh, media 
pembelajaran, data santri. Data dokumen tersebut digunakan untuk 
memberi gambaran secara lebih mendalam terhadap hal yang diteliti. 
54 
 
 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 
dalam sebuah penelitian agar tujuan penelitian tercapai. Untuk menguji 
atau pemeriksa keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Arifin (2012: 164) bahwa triangulasi merupakan upaya 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak 
mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisa data. 
Menurut Denzim dalam Moleong (2017: 330) bahwa teknik triangulasi 
dibedakan menjadi empat macam sebagai pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, antar penyidik, dan teori.  
Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi dengan sumber 
dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
yaitu informasi dari subyek dan informan. Sedangkan triangulasi metode 
dapat dicapai dengan jalan pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Maka 
untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subyek dan informan serta hasil observasi 
kegiatan pembelajaran secara langsung.  
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F. Teknik Analisa Data  
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 
pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi 
lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 
materi-materi tersebut dan untuk menyajikan apa yang sudah ditemukan 
kepada orang lain (Emzir 2016: 85).  
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah model analisis interaktif Milles dan Huberman (2014: 15) yaitu 
dengan prosedur: 
1. Reduksi Data (data reduction)  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles 
2014: 16).  
Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai 
laporan akhir penelitian tersusun. Dalam pengumpulan data ada 
banyak hal yang perlu diamati serta lebih memfokuskan dan 
merangkum data yang penting yang ditemukan yang berkaitan dengan 
penerapan metode duqqoh dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an 
pada remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Data yang telah dikumpulkan, dipilih 
dan membuang data yang tidak diperlukan. 
2. Penyajian Data (data dislay) 
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Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah 
melihat gambaran bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini 
merupakan pengorganisasian data ke dalam suatu bentuk tertentu 
sehingga terlihat jelas dan lebih utuh. Data-data tersebut kemudian 
dipilah-pilah dan dikelompokan dan disusun sesuai dengan kategori 
yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan 
yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh 
pada waktu data reduksi. 
3. Penarikan Kesimpulan(Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menjawab fokus penelitian hasil analisa data. Dari 
hasil pengelolaan dan penganalisisan data, kemudian pemberian kesan 
terhadap obyek yang diteliti dan akhirnya digunakan sebagai dasar 
untuk menarik kesimpulan.  
Adapun teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif dari 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman (Miles 2014: 20) 
Pengumpulan data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Penyajian data 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang diuraikan dalam bab ini merupakan 
fakta-fakta yang ditemukan dalam pelaksanaan penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an bagi remaja di Dusun 
Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri. Secara rinci, uraian fakta temuan penelitian ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Letak geografis adalah letak suatu daerah atau wilayah 
berdasarkan kenyataan bumi. Penelitian ini dilakukan di rumah 
Ustad Ahans Mahabie yang beralamat di Dusun Segawe RT 02/ 
RW 07. Dusun Segawe terletak di kabupaten Wonogiri, tepatnya 
di jalan  Kyai  Mojo, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, 
Kabupaten Wonogiri. Pondok pesantren ini berjarak ±5 kilometer 
ke arah timur dari kota kabupaten Wonogiri. Batas wilayah Dusun 
Segawe adalah sebagai berikut: di sebalah utara berbatasan 
dengan Dusun Sumbersari, sebelah selatan berbatasan dengan 
Dusun Wonosari, sebelah barat berbatasan dengan area 
persawahn dan timur berbatasan dengan Dusun Gondang Kulon.  
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Kontur tanah di Dusun Segawe tidaklah rata karena 
terletak di area perbukitan. Untuk menyesuaikan kontur tanah 
maka di sini dapat dijumpai beberapa perundakan (tangga kecil) 
yang menghubungkan antara beberapa tempat.  
Rumah ini menghadap ke arah selatan dan merupakan satu 
lokasi dengan Pondok Pesantren Hanacaraka. Dari jalan utama 
terdapat jalan menurun untuk memasuki lokasi. Letak lokasi ini 
tidak cukup strategis dari jalan raya Wonogiri karena terletak 
dalam sebuah desa yang  agak masuk kedalam namun bisa 
dijangkau dengan kendaraan umum maupun pribadi. 
Keadaan di Dusun Segawe sangatlah nyaman dan damai, 
karena jauh dengan jalan raya dan lalu lintas jalan yang cukup 
lenggang. Karena sebagian besar warganya adalah petani, jadi 
banyak rumah yang kosong ketika siang hari (Observasi pada 
tanggal 22 Mei 2019). 
b. Kondisi Sosial Masyarakat 
Secara umum, kondisi masyarakat Dusun Segawe 
Kelurahan Purwosari merupakan masyarakat menengah kebawah. 
Hal ini dapat dilihat dari mata pencaharian masyarakat Dusun 
Segawe Kelurahan Purwosari yang mayoritas sebagai petani. 
Tetapi ada juga yang berpenghasilan sebagai buruh pabrik dan 
sebagian pemudanya merantau. Jika dilihat dari prosentase, maka 
prosentase yang paling tinggi mata pencaharian penduduknya 
adalah petani.  
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c. Keadaan Kehidupan Beragama di Dusun Segawe 
Ditinjau dari segi beragama, Dusun Segawe mayoritas 
beragama Islam. Hanya ada satu keluarga yang non muslim. Di 
Dusun Segawe terdapat dua masjid dan satu mushola. Satu masjid 
adalah milik Pondok Pesantren Hanacaraka dan satu masjid milik 
masyarakat Dusun Segawe. Masjid dan mushola tersebut 
digunakan untuk sholat, pengajian, dan pusat informasi. 
d. Sejarah Singkat Terbentuknya Pembelajaran Membaca Al Qur‟an 
dengan Metode Duqqoh Bagi Remaja di Dusun Segawe 
Asal muasal terbentuknya pembelajaran Al Qur‟an dengan 
menggunakan metode duqqoh ini adalah hasil keresahan dari 
bapak Ahans sendiri. Berdasarkan pengalaman bapak Ahans dan 
seringnya mengisi acara pengajian diberbagai daerah membuat 
pak Ahans resah, karena dari dulu membaca Al Qur‟an itu 
terkesan sesuatu hal yang membosankan dan dipelajari dalam 
waktu yang lama (wawancara dengan Bapak Ahans pada tanggal 
26 Juni 2019) 
Bahwasanya metode pembelajaran membaca Al Qur'an itu 
cenderung kepada sesuatu yang menyusahkan dan sebagian dari 
pendidik yang kurang menyenangkan sehingga menjadi momok 
dari para santri untuk belajar membaca Al Qur‟an. Berdasarkan 
hal tersebut kemudian timbul suatu cara dari inisiatif Bapak 
Ahans untuk membuat metode pembelajaran Al Qur‟an dengan 
cara pengucapan yang lebih mudah dengan tanpa mengurangi 
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atau meninggalkan hakikat huruf pada aslinya dan menggunakan 
ketukan (duqqoh) untuk mempermudah bacaan, agar lebih presisi 
dan juga membuat pembelajaran lebih menyenangkan 
(wawancara dengan Bapak Ahans pada tanggal 8 November 
2019). 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an yang diselenggarakan 
untuk remaja berawal dari keseharian bapak Ahans yang biasa 
berkumpul dengan para remaja. Mulai dari melakukan kegiatan 
yang biasa digemari para remaja, seperti berkumpul bersama, 
jalan-jalan sampai pada akhirnya mengajak para remaja untuk 
mengaji bersama. Dengan harapan para remaja di Dusun Segawe 
dapat meninggalkan sesuatu yang kurang bermanfaat. Walaupun 
beberapa dari mereka ada yang merasa malu dan tidak bisa, tetapi 
pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode 
duqqoh tersebut tetap terselenggara dan semakin banyak para 
remaja yang ikut mengaji. 
e. Keadaan Pendidik/Ustadz  
Pendidik yang membimbing Pembelajaran membaca Al 
Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe Kelurahan Purwosari 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri ini bernama Bapak 
Ahans Mahabie, S.S., M.A yang berprofesi sebagai dosen dan 
pengasuh dari Pondok Pesantran Hanacaraka di Wonogiri. Bapak 
Ahans sebagai tokoh masyarakat yang memiliki kepedulian yang 
tinggi terhadap masyarakat sekitar khususnya.  
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f. Keadaan Peserta Didik/Santri  
Peserta didik pada dasarnya adalah sebagian remaja di 
Dusun Segawe yang rata-rata usianya 12 tahun sampai 21 tahun. 
Jumlah santri ada sebanyak 25 orang santri yang terdiri dari 15 
santri berusia 12-21 tahun dan 10 orang santri berusia diatas 21 
tahun. Adapun daftar nama dan usia santri remaja yang mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an di dukuh Sumberagung dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4.1. Daftar nama dan usia santri remaja di Dusun 
Segawe 
NAMA UMUR 
Fahrul Ridho Rahmatulloh 17 Tahun 
Priyo Sembodo Kusumo Wibowo 17 Tahun 
Alif Zakaria 18 Tahun 
Agus Santoso 15 Tahun 
Sigit Sri Hartanto 19 Tahun 
Syamsudin Ali Suryanto 21 Tahun 
Cahyo Dwi Kuncoro 21 Tahun 
Reike Rifai Mufid 21 Tahun 
Herman Basuki 15 Tahun 
Dedi Sri Wibowo 15 Tahun 
Muhammad Nurdiyansyah 16 Tahun 
Danu Setyo Ginawan 21 Tahun 
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Asep Sunandar 16 Tahun 
Rizki Utut Pamungkas 17 Tahun 
Aris Setyawan 18 Tahun 
Demikian pula keterangan yang diperoleh dari pendidik 
yang sekaligus sebagai ustad dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an bagi remaja di Dusun Segawe. Bahwa jumlah 
santri yang mengikuti pembelajaran pada awalnya berjumlah 10 
orang. Kemudian setiap pertemuan jumlah santri bertambah dua 
orang atau tiga orang, sehingga jumlah keseluruhan yang 
mengikuti pembelajaran adalah 25 orang. Namun, yang bisa aktif 
mengikuti pembelajaran membaca Al Qur‟an rata-rata setiap 
pertemuan adalah 20 orang. Dikarenakan kesibukan beberapa 
santri yang sudah bekerja dan mendapatkan shift malam, sehingga 
tidak dapat mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran ini tidak 
ada absensi seperti dalam pendidikan formal, dikarenakan bapak 
Ahans sudah dapat mengetahui jika ada beberapa santri yang tidak 
berangkat. 
g. Keadaan Fisik Lokasi Pembelajaran  
Pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan  metode 
duqqoh ini dilaksanakan di rumah bapak Ahans Mahabie. 
Walaupun dilaksanakan di rumah, tetapi tetap didukung dengan 
fasilitas sarana dan prasarana yang memadai untuk 
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mempermudah keberlangsungan pembelajaran membaca Al 
Qur‟an. 
Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana 
No. Jenis Prasarana Jumlah 
1. Papan Tulis 1 
2. Spidol 1 
3. Penghapus 1 
4. Al Qur‟an 30 
5. Tikar 5 
6. Alat Ketukan 1 
7. Laptop 1 
8. Buku Duqqoh  30 
9. Televisi 1 
10. DVD Player 1 
 
2. Deskripsi Data Penerapan Metode Duqqoh Dalam Pembelajaran 
Membaca Al Qur’an Pada Remaja di Dusun Segawe, Kelurahan 
Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri 
Setelah diuraikan gambaran umum lokasi penelitian di Dusun 
Segawe, Desa Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, 
maka selanjutnya disajikan data tentang pembelajaran membaca Al 
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Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh. Pelaksanaan membaca 
Al Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh diperoleh melalui 
observasi, dokumentasi, serta hasil wawancara dengan responden. 
Pada remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri yang ketika sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran membaca Al Qur‟an masih banyak 
remaja yang kurang bisa atau lancar dalam membaca Al Qur‟an. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan ketika kegiatan mengaji membaca Al 
Qur‟an dengan terbata-bata, asal-asalan tanpa memperhatikan panjang 
pendeknya, kaidah bacaan, dan sebagainya. Remaja tersebut terkadang 
juga melakukan hal yang kurang bermanfaat, seperti berkumpul 
hingga larut malam. Penelitian ini membahas mengenai penerapan 
metode duqqoh yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al 
Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Metode ini digunakan 
untuk mempermudah remaja dalam belajar membaca Al Qur‟an. 
Dengan menggunakan metode ini santri diharapkan lebih mudah dan 
lebih cepat belajar membaca Al Qur‟an dengan menyenangkan dan 
tidak mudah bosan serta dapat mengurangi kegiatan yang kurang 
bermanfaat (wawancara dengan Ustad Ahans, pada tanggal 26 Juni 
2019). 
Hal tersebut dibenarkan oleh Bu Latifah selaku guru kelas, 
bahwa dengan menggunakan metode tersebut membaca Al Qur‟an 
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menjadi hal yang menyenangkan karena sangat efektif, mudah diingat 
dan tidak membosankan (wawancara pada tanggal 4 Juli 2019). 
Senada dengan ibu Latifah, ibu Dini pun menyatakan bahwa 
pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode 
duqqoh efektif karena memudahkan dalam belajar membaca Al 
Qur‟an dan mayoritas remaja menyukai musik (wawancara, 9 
Desember 2019). 
Pelaksanaan membaca Al Qur‟an dilaksanakan pada hari 
Kamis dimulai pukul 19.50-22.00 WIB. Sebelum pembelajaran 
dimulai santri yang datang terlebih dahulu menyiapkan tempat, 
minum dan makanan. Setelah semua santri berkumpul, mereka 
langung menempatkan diri. Santri yang hadir berjumlah 20 orang. 
Selama kurang lebih 2 jam santri melakukan pembelajaran membaca 
Al Qur‟an dengan metode duqqoh, yang diakhiri dengan pembelajaran 
kitab dan kesimpulan yang dilakukan oleh ustad Ahans dan santri. 
Pada pembelajaran ini, yaitu belajar mengenai gunnah (hukum mim 
tasydid dan nun tasydid). Tata cara membaca gunnah adalah dengan 
mendengung (Mahabie, 2018: 22).  
 امىع  افوإ 
   
 
Cara membacanya yaitu dengan menahan dan mendengungkan nun 
atau mim tasydid selama dua ketukan. Misal kata  ًإ اف  Cara 
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mengetuknya adalah dengan mengetuk huruf alif  ( ًإ) terlebih dahulu 
disertai dengan membaca in, lalu ketukan pada harokat dan tasydid 
jadi sebanyak dua ketukan dengan nada ketukan sedikit pelan fungsi 
dari ketukan ini yaitu, untuk menahan dengung. Lalu mengetuk huruf 
na ( اف) satu ketukan disertai dengan membaca na. (Observasi, 11 Juli 
2019) 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
metode duqqoh pada remaja dilaksanakan setiap seminggu satu kali 
yaitu pada hari Kamis pukul 20.00-22.00 WIB, tetapi waktu 
pelaksanaan pembelajaran tersebut tidak tentu, tergantung materi yang 
disampaikan. Karena pembelajaran ini bersifat fleksibel, tidak seperti 
pada lembaga-lembaga pada umumnya yang terjadwal (wawancara 
dengan ustad Ahans pada tanggal 11 Juli 2019).  
Ustad Ahans menjelaskan bahwa pembelajaran membaca Al 
Qur‟an pada remaja dengan metode duqqoh baru dimulai pada bulan 
Mei tahun 2019 yang diikuti oleh 25 santri 15 diantaranya santri usia 
remaja. Kegiatan membaca Al Qur‟an ini tidak hanya perihal 
membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh melainkan juga belajar 
tentang ilmu fikih, rebana, burdah dan lain sebagainya. Pembelajaran 
ini memiliki tujuan selain bisa membaca Al Qur‟an juga agar 
tersentuh hatinya (wawancara, 8 November 2019). 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mufid selaku santri 
bahwa pembelajaran membaca Al Qur‟an dilaksanakan setiap hari 
Kamis malam dan rata-rata pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dilaksanakan kurang lebih selama dua jam. Selain belajar membaca 
Al-Qur‟an, kegiatan pembelajaran tersebut juga ngaji kitab yang 
dilakukan setelah membaca Al Qur‟an. Ia juga berpendapat bahwa 
setelah mengikuti pembelajaran mengaji ini, ada perubahan  dalam 
tingkah lakunya, tidak nakal lagi. (wawancara dengan Mufid pada 
tanggal 27 November 2019). 
Ibu Dini mengatakan bahwa pembelajaran membaca Al 
Qur‟an pada remaja dimulai setelah sholat isya‟ sekitar pukul 20.00 
WIB. Selain pembelajaran Al Qur‟an kegiatan tersebut juga mengaji 
seperti kitab fikih yang disampaikan oleh ustad Ahans dengan tujuan 
selain bisa membaca Al Qur‟an juga bertambah ilmu dan membentuk 
perubahan sikap pada remaja (wawancara, 9 Desember 2019). 
Alif menyatakan bahwa banyak perubahan yang dialami 
ketika mengikuti pembelajaran membaca Al Qur‟an, baik dirinya 
sendiri maupun teman-temannya. Contoh perubahan sikap yang 
dialami seperti ikut membaca ketika ada pengajian dimasyarakat atau 
yang dikenal dengan sebutan yasinan, mulai rutin mengerjakan sholat, 
meninggalkan minuman keras, yang dulu pengangguran akhirnya 
sadar dan bekerja, dan lain sebagainya (wawancara, 27 November 
2019). 
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Pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja 
dengan menggunakan metode duqqoh dilaksanakan secara bersama-
sama di rumah ustad Ahans. Tepatnya setelah isya‟ para santri mulai 
berdatangan menuju rumah ustad Ahans. Tanpa dikoordinasi mereka 
dengan sigap menyiapkan tempat, membuat minum, dan menyiapkan 
makanan. Setelah semua santri berkumpul mereka langsung 
menempatkan diri masing-masing dengan perlengkapan yang dibawa 
yaitu buku duqqoh. Santri yang mengikuti pembelajaran sebanyak 22 
orang (Observasi, 25 Juli 2019). 
Begitu pula yang dikatakan oleh ustad Ahans bahwa ketika 
selesai sholat isya‟ para santri akan mulai berdatangan ke rumah. 
Santri yang sudah terbiasa di rumah ustad Ahans akan langsung 
membuat minum dan menyiapkan cemilan, sedangkan yang lainnya 
menyiapkan tempat. Ketika para santri datang sebagian dari mereka 
duduk di luar untuk merokok sembari menunggu teman-temannya 
datang. Ketika dirasa sudah banyak yang datang mereka akan 
langsung menempatkan diri dengan membawa bukunya masing-
masing. Santri yang mengikuti kegiatan mengaji tidak menentu 
jumlahya. Dalam kegiatan mengaji tersebut paling sedikit diikuti 
kurang lebih sekitar 15 orang dan paling banyak 25 orang, karena 
kesibukan masing-masing. Sebagian besar santri yang tidak dapat 
mengikuti pembelajaran adalah mereka yang sudah bekerja dan 
mendapat shift malam (wawancara, 13 Juli 2019). 
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Menurut Alif dan Mufid yang mengikuti kegiatan mengaji ini 
dari profesi yang berbeda-beda. Ada yang masih sekolah, sudah 
bekerja dan menganggur. Ketika mereka tidak mengikuti kegiatan 
mengaji biasanya mengirimkan pesan di grub whatsapp. Ketika ada 
yang izin sakit, maka saat pembukaan pembelajaran membaca Al 
Qur‟an di do‟akan bersama-sama (wawancara, 21 November 2019). 
Ibu Dini mengatakan bahwa pembelajaran mengaji ini diikuti 
oleh kurang lebih 25 santri dari berbagai macam profesi, seperti 
pelajar, pekerja dan pengangguran (wawancara, 9 Desember 2019).  
Setelah semua siap untuk melakukan kegiatan mengaji, ustad 
Ahans memasuki ruangan. Pembelajaran dibuka dengan salam 
kemudian dilanjutkan memimpin doa, serta mendoakan bersama santri 
yang saat itu tidak dapat mengikuti pembelajaran karena sakit. Ketika 
setiap membaca surat Al-Fatihah bersama-sama disertai dengan 
ketukan. Sebelum memasuki materi berikutnya, ustad Ahans meminta 
para santri untuk menyanyikan lagu huruf hijaiyah. Lagu tersebut 
merupakan lagu dari gundul-gundul pacul yang dirubah liriknya 
menjadi huruf hijaiyah (Mahabie, 2018: 10). Adapun liriknya adalah 
sebagai berikut:  
 ىض ىر ىف ىر ىط ىب 
 ىك ىج ىت ىؾ ىس ىؽ 
 ىؼ ىز ىت ىح ىش ىخ 
 ـى  ىد ىا ىق ىص ىظ 
 ىض ىذ ىع ىم ىغ ىؿ 
Bismillahi kita belajar bersama 
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Bismillahi kita mulai bersama 
Para santri tampak menyanyikan dengan lancar dan hafal lirik dari 
lagu hijaiyah tersebut (Observasi, 25 Juli 2019). 
Berdasarkan keterangan ustad Ahans, huruf hijaiyah yang tidak 
urut tersebut tidak mempersulit santri, tetapi sebaliknya justru 
mempermudah santri. Karena dinyanyikan membuat suasana menjadi 
senang dan ketika para santri senang dan santai dalam pembelajaran 
maka akan mempermudah menerima materi yang disampaikan 
(wawancara, 12 November 2019). 
Mufid dan Alif membenarkan bahwa ketika membaca huruf 
hijaiyah yang tidak urut tidak menjadi masalah, karena telah 
mengetahui secara keseluruhan dan mudah dipahami. Sehingga 
walaupun tidak urut mereka cepat menyesuaikan dan hafal. Mereka 
juga merasa bahwa lagu tersebut menyenangkan dan membacanya 
dengan tempo yang berbeda-beda jadi memberikan rasa semangat 
(wawancara, 21 November 2019). 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ibu Dini yang menjelaskan 
bahwa tidak runtutnya pembacaan huruf hijaiyah tidak menjadikan 
santri kesulitan karena cara pelafalannya menggunakan lagu gundul-
gundul pacul yang dirubah liriknya menjadi huruf hijaiyah dengan 
lirik yang membentuk kata sehingga mudah dipahami. Sebagai contoh 
batoro narodo itu adalah tokoh wayang, selanjutnya kosa kata jawa, 
dan lain sebagainya yang memudahkan dalam mengingat (wawancara, 
9 Desember 2019). 
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Selanjutnya yaitu belajar membaca latihan-latihan dari 
kalimat atau ayat yang terdapat pada buku duqqoh jilid 2. Ustad 
Ahans memberi contoh cara membaca dengan ketukan lalu ditirukan 
kembali oleh para santri. Ustad Ahan mengingatkan kembali, memberi 
arahan dengan menyanyikan tembang mengenai pengertian mad, 
namun tidak meminta santri untuk menghafalkan tembang tersebut 
dan hanya sebagai pengetahuan. Cara membaca mad atau satu huruf 
panjang, yaitu dibaca dengan dua ketukan (Observasi, 25 Juli 2019). 
Adapun lirik dari tembang tersebut adalah sebagai berikut (Mahabie, 
2018: 28) 
Mad tegese dawa.. wa 
Mad tegese dawa.. wa 
Dawa, dawa, dawa 
Dawane loro 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ustad Ahans bahwa 
yang terpenting dari metode ini adalah duqqoh atau ketukan. Tujuan 
dari ketukan ini agar santri terbiasa mengatur menjadikan bacaan 
presisi, jadi ketika membaca santri tersebut tidak terlalu terlena 
dengan kepanjangannya, atau bacaan yang tidak seharusnya dibaca 
panjang jadi dipanjangkan, yang seharusnya dibaca panjang jadi 
dibaca pendek (wawancara, 13 Juli 2019). 
Senada dengan penjelasan ustad Ahans, Ibu Latifah 
menyatakan metode duqqoh merupakan metode yang mengunakan 
ketukan disetiap hurufnya dan menggunakan lagu dalam pelafalannya. 
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Jika huruf yang bacaannya panjang, maka dijabarkan misal ba' fathah 
tambah alif maka dibaca baa yang mana itu diartikan ba' itu satu huruf 
satu ketukan dan alif satu huruf satu ketukan maka menjadi dua 
ketukan (wawancara, 4 Juli 2019). 
Menurut ibu Dini tujuan dari ketukan pada metode duqqoh 
adalah untuk melatih ketepatan dalam membaca serta melatih tempo 
dalam hati. Dengan penggunaan ketukan tersebut maka dapat 
sekaligus melatih tajwid (wawancara, 9 Desember 2019). 
Pada pukul 20.00 WIB pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dimulai. Setelah pembelajaran dibuka dan berdo‟a bersama ustad 
Ahans meminta para santri untuk membuka Al Qur‟an surat Al 
Baqoroh ayat 163, ketika membaca ustad Ahans menggunakan 
ketukan dan satu ayat tersebut dibaca menggunakan tiga ketukan yang 
berbeda, yaitu ketukan pertama dengan cara membaca pelan, yang 
kedua dengan cara membaca sedang dan yang ketiga dibaca dengan 
cepat (Observasi, 24 Oktober 2019). 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ustad Ahans bahwa 
metode duqqoh ini juga mengajarkan tiga cara membaca, yaitu tahqiq 
cara membacanya pelan-pelan, tadwir itu tidak pelan dan tidak terlalu 
cepat, dan hadr itu dibaca dengan cepat. Jadi, membaca dengan pelan 
atau cepat akan tetap presisi, tepat sesuai ketukan. ketukan itu 
fungsinya untuk membiasakan mereka, dengan presisi, kecepatan dan 
ketepatan (wawancara, 8 November 2019).  
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Alif menyatakan bahwa setiap pembelajaran membaca Al 
Qur‟an menggunakan tiga tempo yaitu pelan, sedang dan cepat. 
Menurutnya ia dan teman-temannya merasakan senang dan terpacu 
ketika membaca Al Qur‟an, jadi lebih fokus (wawancara, 28 
November 2019). 
Selanjutnya ustad Ahans meminta para santri untuk membuka 
surat Al Baqoroh ayat 255. Cara membacanya sama seperti 
sebelumnya. Ustad Ahans pun juga mengingatkan kepada santri yang 
pada pertemuan selanjutnya tidak ikut mengaji, untuk memperhatikan 
cara membacanya. Setelah selesai membaca Al Qur‟an yang ditutup 
dengan shodaqallahul ‘adzim, selanjutnya adalah mengaji kitab. 
Materi kitab yang diberikan adalah tentang pernikahan. Saat itu 
bertepatan dengan santri dari ustad Ahans yang akan melangsungkan 
pernikahan. Ustad Ahans pun mengajarkan ketika tidak bisa 
melafalkan niat dengan menggunakan bahasa Arab, maka bisa 
menggunakan bahasa Indonesia atau Jawa.  Materi yang disampaikan 
oleh ustad Ahans disampaikan dengan bahasa yang ringan, sehingga 
mudah dimengerti oleh para santri. Kegiatan mengaji ditutup dengan 
kesimpulan yang disampaikan oleh ustad Ahans dan membaca do‟a 
kafaratul majlis (Observasi, 24 Oktober 2019). 
Dalam pembelajaran mengaji tersebut ustad Ahans 
mengatakan bahwa yang diajarkan terlebih dahulu adalah surat-surat 
pilihan, seperti Al-Fatihah, Ayat Kursi, Yaasin dan lain sebagainya 
yang biasa dibaca ketika Yasinan atau tahlilan agar mereka tahu 
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bagaimana cara membaca yang benar, tidak hanya ikut-ikutan saja. 
Ustad Ahans pun mengajarkan kepada santrinya untuk selalu 
melakukan hal-hal yang bermanfaat dan meninggalkan sesuatu yang 
kurang bermanfaat. Melalui pembelajaran kitab setelah membaca Al 
Qur‟an yang disampaikan secara ringan, tidak melulu menyampaikan 
dengan dalil, bahasanya diringkas dengan bahasa sehari-hari yang 
mudah diterima oleh remaja dan pemuda (wawancara, 28 Oktober 
2019). 
Sejalan dengan penjelasan dari ustad Ahans, Mufid juga 
mengatakan bahwa pada pembelajaran membaca Al Qur‟an tidak 
turutan tetapi dipilih untuk surat-surat tertentu terlebih dahulu seperti 
Al Fatihah, Al Baqoroh, Ayat Kursi dan sebagainya. Mufid juga 
berpendapat bahwa cara penyampaian ustad Ahans baik dalam 
pembelajaran membaca Al Qur‟an maupun kitab menyampaikan 
dengan santai dan langsung pada inti atau tujuan, dan mudah 
dipahami. Tanpa merasa segan para santri juga bertanya jika ada yang 
tidak dimengerti dan ustad Ahans menjelaskan kembali sampai teman-
teman paham (wawancara, 30 November 2019). 
Ibu Latifah mengatakan bahwa untuk pembelajaran membaca 
Al Qur‟an pada remaja diutamakan pada ayat-ayat pilihan, seperti Al-
Fatihah, Yaasin, dan Tahlil. Ustad Ahans yang terbiasa berbaur 
dengan pemuda sehingga dalam menyampaikan pembelajaran santai 
dan mudah diterima (wawancara, 4 Juli 2019). 
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Kegiatan mengaji dimulai pada pukul 19.45 WIB yang 
diikuti oleh 23 santri. Kegiatan pembelajaran sama seperti 
sebelumnya. Namun pada saat pelaksanaan, setelah ustad Ahans 
membuka pembelajaran dengan berdo‟a serta Al Fatihah bersama 
dilanjutkan dengan evaluasi. Evaluasi kali ini berada pada awal 
pembelajaran, santri yang dipanggil oleh ustad maju ke depan dan 
membaca ayat yang telah ditentukan oleh ustad Ahans. Dalam 
pelaksanaan evaluasi ini tidak seluruh santri, namun hanya beberapa 
dan sebagai contoh dari santri yang lain terutama yang sebelumnya 
tidak dapat mengikuti pembelajaran, agar tahu cara membaca. Setelah 
beberapa santri maju dan membaca ustad Ahans memberikan 
keterangan dan penjelasan kembali cara membaca yang benar sebagai 
bahan evaluasi bersama dan membaca kembali secara bersama-sama 
(Observasi, 7 November 2019).  
Hal tersebut sesuai keterangan ustad Ahans bahwa evaluasi 
dilakukan tanpa terjadwal dan tanpa pemberitahuan sebelumnya. 
Evaluasi tersebut dilaksanakan secara fleksibel, tidak formal dan 
santai. Pelaksanaan evaluasi bisa dilaksanakan diawal, ditengah-
tengah ataupun diakhir pembelajaran. Evaluasi tersebut untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan para santri, sehingga materi apa 
yang perlu disampaikan dan diperdalam kembali. Karena metode ini 
masih memerlukan pembaharuan-pembaharuan agar lebih tertata dan 
efektif (wawancara, 8 November 2019).  
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Alif dan Mufid juga mengatakan bahwa evaluasi yang 
dilakukan tidak pasti, terkadang maju kedepan dan terkadang hanya 
duduk ditempat dan siapa yang ditunjuk yang membaca. Jika santri 
tersebut cara membacanya benar maka sebagai contoh untuk teman-
teman yang lain. Jika kurang tepat maka ustad Ahans akan 
mengarahkan kepada semua santri pada umumnya bagaimana cara 
membaca yang benar (wawancara, 27 November 2019). 
Ibu Dini menjelaskan bahwa dengan menggunakan tiga cara 
membaca, yakni tahqiq, tadwir dan hadr maka dapat digunakan untuk 
membantu proses evaluasi. Karena ketika membaca Al Qur‟an dengan 
tiga cara membaca tersebut, akan terdengar pelafalan yang salah atau 
benar. Evaluasi yang dilakukan secara langung dan tidak pasti. 
Evaluasi bisa dilaksanakan setelah membaca bersama-sama lalu maju 
kedepan satu-satu untuk membaca atau langsung ditunjuk di tempat 
(wawancara, 9 Desember 2019). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an 
pada remaja di Dusun segawe adalah metode duqqoh. Metode duqqoh 
adalah metode belajar membaca Al Qur‟an dengan duqqoh 
(ketukan/irama) yang memperhatikan kepada ketepatan, ketelitian, presisi, 
kelembutan, dan kepekaan dalam membaca Al Qur‟an. Ketukan 
mempunyai peran penting dalam membaca karena dengan ketukan/irama 
yang stabil akan memudahkan pembaca dalam menguasai huruf demi 
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huruf dan menjaga keaslian bacaan serta makna setiap kalimat dalam Al 
Qur‟an.  
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode 
duqqoh di Dusun Segawe dengan menggunakan lagu atau tembang, 
repeatation (diulang-ulang) dan yang paling penting adalah duqqoh atau 
ketukan. Ketukan yang diajarkan dalam metode duqqoh ini dengan tiga 
cara membaca yaitu pelan, sedang dan cepat. Ketukan tersebut berfungsi 
untuk membiasakan para santri membaca dengan presisi, kecepatan dan 
ketepatan yang sesuai. Pada proses pembelajaran akan nampak santri yang 
bacaannya tidak presisi atau tidak sesuai ketukan. Ustad sangat 
memperhatikan santri-santrinya, karena ketika mendengar atau tahu ada 
santrinya yang keliru bacaannya maka ustad akan meminta untuk 
membaca kembali atau langsung membenarkan pada bagian yang salah. 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh pada 
remaja di Dusun Segawe memiliki tujuan agar santri dapat belajar 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid. 
Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran tersebut, ustad Ahans 
membuat metode yang disebut dengan metode duqqoh. Metode duqqoh 
dirancang untuk pembelajaran membaca Al Qur‟an agar lebih mudah dan 
lebih ringan, maksudnya lebih ringan adalah tidak terlalu bertele-tele 
dalam menghafalkan huruf hijaiyah dan cara menghafal dengan 
menggunakan nyanyian, sehingga lebih memudahkan dan menyenangkan, 
lebih mudah diterima dan juga menjadikan orang tidak terbebani dalam 
belajar membaca Al Qur‟an.  
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Cara penerapan metode duqqoh dalam pembelajaran membaca Al-
Qur‟an adalah membaca dengan mengetuk satu kali setiap satu huruf. Jika 
bacaan tersebut mad atau panjang maka dibaca dua ketukan, misal  ْويػب 
karena terdiri dari dua kata, cara membacanya dengan mengetuk setiap 
hurufnya jadi dibaca dua ketukan. Inti dari metode duqqoh adalah ketukan 
yang digunakan setiap hurufnya. Buku panduan duqqoh berfungsi untuk 
membantu santri mengenal huruf hijaiyah, huruf sambung serta tanda 
baca. Dalam pembelajaran menggunakan metode duqqoh yang diterapkan 
kepada remaja penggunakan buku panduan tidak runtut karena materi yang 
diajarkan dipercepat dan disesuaikan dengan kemampuan santri. 
Secara umum kegiatan pembelajaran Al Qur‟an dengan 
menggunakan metode duqqoh di Dusun Segawe terdapat tiga tahapan 
dalam pembelajarannya. Sebagaimana yang disampaikan Rusman (2012: 
11) bahwa ada tiga tahap yang harus ditempuh dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup.  
Pada kegiatan pendahuluan, kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an ini diawali dengan do‟a bersama yang dipimpin oleh ustad Ahans 
dan bersama-sama mendo‟akan jika ada santri yang sakit dan tidak dapat 
mengikuti pembelajaran, agar lekas sembuh dan dapat mengikuti 
pembelajaran kembali. Pada tahap ini ustad Ahans tidak mengabsen santri, 
karena pembelajaran yang dilaksanakan santai dan tidak formal. Ustadpun 
sudah cukup hafal dengan para santrinya. Sehingga, mengetahui santri 
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yang tidak dapat mengikuti pembelajaran. Ustad Ahans juga telah 
mempersiapkan sumber belajar berupa Al Qur‟an, alat untuk ketukan dan 
kitab. Secara tidak langsung ustad mengajarkan untuk memiliki rasa 
kepedulian terhadap teman yang dilakukan dalam bentuk do‟a. 
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an di 
Dusun Segawe menggunakan metode duqqoh yang menerapkan strategi 
pembelajaran langsung. Sebagaimana yang disampaikan Saskatchewan 
Educational dalam Abdul Majid (2014: 143) strategi ini lebih berpusat 
pada guru, karena ketika kegiatan membaca Al Qur‟an akan lebih sering 
terfokus pada ketukan yang diketukkan oleh ustad Ahans, jadi akan lebih 
banyak praktik, latihan, dan juga arahan, termasuk penggunakan metode 
ceramah dalam penyampaian yang dilakukan oleh ustad Ahans. Pada 
pembelajaran Al Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh ini 
menggunakan media cetak yang berupa buku duqqoh dan Al Qur‟an. 
Pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode 
duqqoh tersebut melibatkan beberapa komponen sebagaimana yang 
disampaikan oleh Rusman (2012: 118) yang menyatakan bahwa 
komponen pembelajaran merupakan suatu sistem dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yang merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen 
yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar pembelajaran dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Komponen tersebut antara lain, tujuan 
pembelajaran, sumber belajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
dan evaluasi.  
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Evaluasi merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian 
tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan 
mengajar secara keseluruhan. Adapun evaluasi pembelajaran membaca Al 
Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh yaitu dengan lisan, baik 
dibaca ditempat maupun dengan cara sorogan atau satu persatu maju di 
depan meja ustad untuk membaca. Evaluasi ini tidak dilaksanakan secara 
formal, tidak terjadwal dan tidak ada pemberitahuan sebelumnya. Evaluasi 
bisa dilaksanakan pada awal, ditengah maupun pada akhir pembelajaran. 
Evaluasi yang dilakukan diawal bisa berupa sorogan, yaitu maju 
satu persatu di depan meja ustad untuk membaca ataupun dengan 
membaca di tempat, yaitu ketika pembelajaran dimulai ustad Ahans 
meminta para santri untuk membuka ayat pada Al Qur‟an dan menunjuk 
salah satu untuk membaca. Jika evaluasi dilakukan ditengah-tengah 
pembelajaran biasanya santri yang ditunjuk oleh ustad Ahans hanya 
membaca dari tempat. Jika evaluasi diakhir maka bisa berupa sorogan atau 
membaca di tempat. Tidak ada penilaian khusus dalam evaluasi ini. Ustad 
Ahans hanya ingin melihat sejauh mana perkembangan para santri dan 
materi apa yang harus ditekankan kembali.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan 
metode duqqoh dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja di 
Dusun Segawe, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten 
Wonogiri maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh secara 
umum dilaksanakan dengan tiga tahapan, yaitu: tahap pembuka, tahap 
pelaksanaan pembelajaran dan penutup. Secara khusus bahwa dalam 
pembelajaran menggunakan metode duqqoh ini semua kegiatan selalu 
dibarengi dengan ketukan. Penggunaan metode duqqoh yaitu diterapkan 
dengan cara menggunakan ketukan atau duqqoh disetiap hurufnya. 
Cara membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh yaitu, dengan 
lagu dan tiga jenis ketukan atau cara membaca. Tiga jenis ketukan tersebut 
adalah ketukan pelan atau yang disebut dengan tahqiq, sedang atau yang 
disebut dengan tadwir dan cepat atau yang disebut dengan hadr. Ketukan 
tersebut  bertujuan untuk membiasakan para santri membaca dengan 
presisi, kecepatan dan ketepatan yang sesuai. Untuk mengetahui 
kemampuan membaca para santri dilakukan evaluasi. Evaluasi yang 
digunakan adalah evaluasi harian, dengan cara sorogan atau membaca 
ditempat santri yang ditunjuk dan melakukan tanya jawab secara individu 
dan keseluruhan kepada santri remaja. 
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B. Saran 
1. Bagi Ustad 
a. Agar membuat buku ringkasan metode duqqoh yang diperuntukkan 
untuk remaja. 
b. Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, sebaiknya 
evaluasi setelah pembelajaran lebih diperhatikan. 
2. Bagi Santri 
a. Menjadikan kegiatan mengaji sebagai sebuah kebutuhan. 
b. Agar lebih fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 FIELD NOTE 
FIELD NOTE 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Juni 2019 
Topik  : Menanyakan tentang metode duqqoh. 
Informan : Guru kelas (Ibu Latifah) 
Tempat : Asrama Pondok Pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 13.00-14.00 WIB 
Pada hari ini sekitar pukul 13.00-14.00 WIB saya sampai di lokasi 
penelitian Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri untuk mencari informasi 
mengenai penelitian saya. Pondok Pesantren Hanacaraka terletak ditengah 
perkampungan, namun bersebelahan dengan jalan utama. Lokasi menuju Pondok 
tersebut menurun dan melewati perundakan. Disana saya langung menuju ruang 
guru untuk bertemu dengan pimpinan Pondok Pesantren Hanacaraka. Namun, 
tidak ada orang di ruang guru tersebut karena sudah jam pulang sekolah. Akhirnya 
saya menuju kamar asrama atau tempat tinggal guru dari Pondok tersebut. 
Kemudian saya bertemu dengan ibu guru, saya dipersilahkan duduk dan mulai 
memperkenalkan diri sekaligus menyampaikan tujuan kedatangan saya ke Pondok 
Pesantren Hanacaraka. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum. Mohon maaf sebelumnya mbak, mengganggu 
waktunya njenengan.” 
Ibu Latifah : “Wa‟alaikumsalam. Iya mbak, ndakpapa. Cari siapa ya?” 
Peneliti : “Saya tadi ke kantor mau bertemu pimpinan pondok sini, tapi ndak 
ada orang, terus saya kesini. Saya mau tanya tentang metode yang 
digunakan pembelajaran Al Qur‟an disini.” 
Ibu Latifah : “Bapak kayaknya lagi keluar mbak. Oh iya mbak, silahkan duduk 
dulu.” 
Peneliti : “Enggih mbak.” 
Ibu Latifah : “Iya mbak, bagaimana?” 
 
 
 
 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Mufidatur Rochmah 
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya dapat info katanya di sini 
pembelajaran membaca Al Qur‟annya menggunakan metode dalang. 
Apakah benar?” 
Ibu Latifah : “Iya mbak benar, jadi dalam pembelajarannya itu menggunakan 
ketukan dan pakai lagu gitu mbak.” 
Peneliti : “Maksudnya gimana ya mbak? Apakah dalam pembelajarannya 
seperti dalang atau gimana?” 
Ibu Latifah : “Ndak mbak. Ya seperti pembelajaran membaca Al Qur‟an biasa 
namun lebih menyenangkan karena menggunakan nyanyian atau 
tembang-tembang gitu mbak. Jadi anak lebih mudah ingat. Metodenya 
itu menggunakan ketukan kayak ini lho mbak, ba to ro na ro do. Nah 
ini kan menggunakan lagu gundul-gundul pacul. Perpaduan antara 
budaya Jawa. Jadi lagunya ini juga diputar mbak waktu jam istirahat.” 
Peneliti : “Oh yang seperti suara tadi ya mbak, do‟a itu.” 
Ibu Latifah : “Iya mbak, jadi setiap istirahat diputar, jadi anak juga hafal. “ 
Peneliti : “Itu untuk MI nya mbak?” 
Ibu Latifah : “Iya, MI sama diniyah.” 
Peneliti : “Lha njenengan disini sebagai nopo mbak?” 
Ibu Latifah : “Saya disini sebagai guru kelas.” 
Peneliti : “Selain yang untuk MI sama diniyah, katanya ada juga ya mbak yang 
pembelajaran ngaji untuk remajanya dusun sini?” 
Ibu Latifah : “Iya mbak ada, tapi kalau malam.” 
Peneliti : “Kan saya PAI mbak, jadi penelitiannya ndak boleh di MI soalnya 
kan ada jurusan PGMI sendiri jadi saya mau meneliti yang remaja itu. 
yang ngajar siapa ya mbak?” 
Ibu Latifah : “Pak Ahans juga og mbak yang ngajar. Tapi beliau baru tindakan 
kayaknya, mobilnya ndak ada. Besok-besok lagi aja mbak kesini, tak 
kasih nomerku nanti saya hubungi kalau bapaknya ada.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Oh iya mbak, terimakasih ya mbak? Saya pamit dulu ya mbak.” 
Ibu Latifah : “Iya mbak, sama-sama. Hati-hati ya? Nanti terkait penelitian izin 
langsung sama beliau ya mbak.” 
Peneliti : “Enggih mbak, assalamu‟alaikum.” 
Ibu Latifah : Wa‟alaikumsalam. 
REFLEKSI 
Tanggapan guru di Pondok Pesantren Hanacaraka baik dan positif dengan 
kedatangan saya. Pengertian dan pengarahan beliau sangat membantu saya untuk 
melakukan penelitian di Dusun Segawe. 
 
FIELD NOTE 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 26 Juni 2019 
Topik  : Menyampaikan izin penelitian 
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Hanacaraka (Bapak Ahans) 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 13.00-14.00 WIB 
Pada hari itu sekitar pukul 13.00 WIB saya sampai ke lokasi Pondok Pesantren 
Hanacaraka langsung menuju kantor. Ketika diluar kantor bertemu dengan Bapak 
Ahans selaku ketua yayasan. Saya dipersilahkan masuk kedalam kantor dan 
menyampaikan tujuan saya. 
Peneliti : mohon maaf pak sebelumnya, perkenalkan nama saya Mufidatur 
Rochmah mahasiswa IAIN Surakarta ingin melakukan penelitian 
disini tentang metode duqqoh. Kemaren saya kesini panjenengan 
ndak ada terus ketemu sama Mbak Latifah diberi tau katanya ada 
pembelajaran membaca Al Qur‟an untuk remaja. 
Pak Ahans : ”Iya mbak. Pas saya keluar itu. Ya kalau remaja ya pas malam 
ngajinya.” 
Peneliti : “Ngajinya setiap hari apa saja nggih pak?” 
 
 
 
 
Pak Ahans : “Ngajinya satu minggu sekali setiap Kamis malam itu habis isya‟ 
anak-anak ngaji ditempat saya.” 
Peneliti : “Dimana pak?” 
Pak Ahans : “Di atas situ rumah saya.” 
Peneliti : “Enggih pak. yang metode duqqoh itu kan remaja Pak, itu 
remajanya campuran yang masih sekolah sama yang sudah nggak 
sekolah?” 
Pak Ahans : “Rata-rata sudah SMA, ada yang kuliah, ada yang nganggur yang 
kerja.” 
Peneliti : “Saya izin melakukan penelitian disini boleh pak?” 
Pak Ahans : “Iya monggo. Kalau mau lihat silahkan kesini ke rumah saya. 
Tapi WA dulu, biar ndak ngepasi ada acara ngajinya libur.” 
REFLEKSI   
Tanggapan bapak Ahans baik dan mengizinkan saya untuk melakukan 
penelitian mengenai pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan 
metode duqqoh di Dusun Segawe. 
 
FIELD NOTE 3 
Hari/tanggal : Rabu, 26 Juni 2019 
Topik  : Awal mula dilaksanakan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe 
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Hanacaraka (Bapak Ahans) 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 13.00-14.00 WIB 
Setelah mendapatkan izin dari bapak Ahans, kemudian saya melanjutkan 
memberikan pertanyaan mengenai awal mula terbentuknya pembelajaran 
membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe. 
 
 
 
 
Penelti : “Itu awal mulanya bagaimana pak? Kok bisa mengumpulkan para 
remaja itu tadi untuk mengaji?” 
Pak Ahans : “Ya awalnya pendekatan dulu jadi saya yang mendekati mereka 
dengan cara yo nongkrong-nongkrong bareng, dolan-dolan bareng. 
Akhirnya pelan-pelan saya ajak „ayo ngaji‟ „ngaji nggak bisa Pak‟ 
„ora iso orapopo‟ sampai akhirnya mau, terus pertama kok enak 
nggak seperti kata mereka. Kalau gini caranya dari dulu saya mau 
ngaji pak, mereka bilang gitu. Kalau dulu waktu ngaji dan nggak 
bisa kan dimarahi dan lain sebagainya nganti judeg lah. Kalau 
seperti ini kan santai bisa artinya mereka mau sampai saat ini dan 
sudah bisa membaca sekarang.” 
Peneliti : “Awalnya juga cuman dari nongkrong-nongkrong gitu?” 
Pak Ahans : “Iya. Nongkrong silaturahim, pokoknya saya bisa mendekati 
mereka sing disenengi opo bermain jalan-jalan kemana buat acara 
untuk mereka pernah saya ajak ziaroh ke Joko Tingkir saya ajak 
piknik ke Tawangmangu dan lain sebagainya.” 
Peneliti  : “Bagaimana sejarah terbentuknya metode duqqoh ini, sampai 
diterapkan kepada remaja?” 
Bapak Ahans : “Kalau sejarahnya kenapa ada metode duqqoh itu ya dari 
keresahan saya sendiri selaku hmm apa, sering ngisi pengajian dan 
keresahan saya sendiri Maksudnya kenapa dari dulu kok yang 
namanya belajar membaca Al Quran ini terkesan sesuatu hal yang 
membosankan dan terus lama. Katakanlah bukan merendahkan satu 
dengan yang lain, Iqro‟ itu sampai jilid 6 to?” 
Peneliti : “Enggih.” 
Bapak Ahans : “Nah itu kan berat sebenarnya, sampai 6 itu. Padahal sebenarnya 
itu bisa diringkas. Kan intinya cuman hafal alif ba ta huruf hijaiyah 
to, hafal hijaiyah terus hafal harokatnya, sudah tambahi yang 
lainnya mungkin tasydid, sukun, alif lam, lam ta'rif itu  terus 
ghunnah, nun tasydid, mim tasydid sudah beres bisa nanti. Jadi 
 
 
 
 
saya kalau ngajar intinya hafalkan alif ba ta ‘mboten apal pak’  yo 
dilagukan alif ba ta sa jim ha ho atau ini masih sulit ganti yang 
paham batoro narodo kosa kata jawa qo sya kha tsa za fa dzo so ha 
a da dzo terus diganti, kalau bunyinya a itu sandangane Fathah  
saiki nek sandangane kasrah bunyinya bi ti ri ni ri di tinggal 
menyamakan saja to gampang. Kalau u namanya dhomah tapi tidak 
perlu tau namanya, yang penting kalau seperti ini bacanya. Coba 
menghilang yang namanya istilah,  istilah hampir nggak pernah 
saya pakai. Ya misalkan 'ain fathah 'a ndak, saya ndak pakai. Iki 
kan 'a, 'ain to iki? 'Ain ki nek di wei koyo ngene iki dadi 'a, nek di 
wei koyo ngene ki dadi 'i, nek di wei koyo ngono kui dadi 'u. 
Jadikan meringankan beban mereka, tidak perlu memikirkan 
istilah. 
Peneliti : “Nggak usah mikirin fathah, kasroh, dhomah.” 
Pak Ahans : “Iya, wong ngomong dhomah e sulit og apalagi suruh mikir dua 
kali.” 
Peneliti : “Metode duqqoh itu menggabungkan dari berapa metode pak?” 
Pak Ahan : “Kalau metodenya saya nggak mengabungkan. Ya buat sendiri, 
cuman beberapa katanya ada yang saya ambil dari, ada yang dari 
Iqro’ pertama itu ada dari metode dalang juga ada maksudnya kata-
katanya itu lho, tulisannya. Kalau metodenya ya buat sendiri 
duqqoh itu, duqqoh itu kan ketukan jadi apapun bisa nanti dipakai.” 
Peneliti : “Buat isinya ambil dari beberapa?” 
Pak Ahans : “Iya ambil dari beberapa, dari dalang kan ada yang Batoro Narodo 
nah itu kan enak didengar, lebih santai, fleksibel, nggak melulu 
harus Alif Ba Ta Sa jim Ha Ho Alif fathah a ya pokoknya intinya 
itulah. Jadi kalau secara definisi dari istilahnya ataupun bahasanya 
kalau duqqoh secara bahasa ya ketukan kalau istilahnya presisi, 
berusaha untuk membiasakan membaca itu dengan ketukan. Jadi 
nanti ketukan itu dipakai tiap belajar, ketika belajar satu huruf satu 
ketukan. Kalau sudah bisa, yang panjang-panjang tok, kalau sudah 
 
 
 
 
bisa lancar, tinggalkan ketukan nanti semua bareng bisa sudah 
terbukti. 
Peneliti : “Kalau keunggulan dari metode duqqoh itu sendiri apa pak?” 
Pak Ahans :“Keunggulannya presisi jadi presisi itu tanpa kita harus 
menghitung panjang pendeknya sudah presisi karena sudah terbiasa 
ketukan kan posisinya itu lho pas.” 
Peneliti : “Untuk bisa membaca Al Qur‟an sendiri itu butuh waktu berapa 
lama?” 
Pak Ahans : “Iya sebenarnya kalau pastinya kan tergantung orangnya cuma di 
pukul rata, dari rata-rata itu semuanya kalau ngaji rutin setiap 
minggu itu kira-kira 5 pertemuan lah.” 
Setelah selesai bertanya, saya berpamitan dan meninggalkan tempat. 
REFLEKSI 
Setelah melakukan wawancara denagan bapak Ahans peneliti lebih paham tentang 
sejarah dan tahap dari kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
meggunakan metode duqqoh. 
 
FIELD NOTE 4 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juli 2019 
Topik  : Pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode 
duqqoh 
Informan : Ibu Latifah 
Tempat : Asrama Pondok Pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Hari ini saya datang pukul 15.00 WIB menuju asrama putri untuk bertemu 
dengan ibu Latifah. Setelah ibu Latifah keluar dan menyambut, saya bersalaman 
dengan beliau, mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 
Ibu Latifah : “Monggo mbak, duduk.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Enggih mbak, maaf mengganggu waktunya. Saya mau 
melanjutkan penelitian kemaren. Saya mau tanya tentang metode 
duqqoh.” 
Ibu Latifah : “Oh iya mbak. Apa yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Metode duqqoh itu seperti apa sih mbak?” 
Ibu Latifah : “Metode duqqoh itu, metode yang digunakan mengunakan 
ketukan ditiap hurufnya dan menggunakan lagu dalam pelafalannya 
misal, huruf ba‟ itu dibaca 1 ketukan dalam satu pelafalan. Jika ada 
harakat maupun tanda baca, maka hitungannya tetap satu.” 
Peneliti : “Kalau bacaannya panjanag bagaimana mbak?” 
Ibu Latifah : “Jika bacaannya panjang, itu dijabarkan saja mbak misal, ba' 
fathah tambah alif maka dibaca baa, yang mana itu diartikan ba' itu 
satu huruf satu ketukan dan alifpun satu huruf satu ketukan dan itu 
nanti menjadi 2 ketukan, yang artinya hukum bacaan mad thobi‟i. 
Kaidah itu sama dengan apa yang di tajwid mbak, hanya saja 
dengan ketukan.” 
Peneliti : “Lalu, apa tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur'an 
dengan metode duqqoh?” 
Ibu Latifah : “Tujuannya, agar orang yang belajar dengan metode tersebut 
menjadi lebih mudah memahami dan mempelajari dari metode 
yang lain misal, metode  dalam iqro’ itu metode yang kiranya 
masih terlalu lama dalam keberhasilannya, membuat anak bosan 
karna banyak jilidnya. Kalau metode duqqoh, kurang lebih dalam 
waktu setahun.. anak sudah hafal huruf hijaiiyah dan bisa membaca 
menggunakan nada 
Peneliti : “Langsung Al Qur'an ya mbak?” 
Ibu Latifah : “Iya mbak, itu jika pembelajaran untuk anak MI nya. Kalau untuk 
pemuda kurang lebih satu sampai tiga bulan mbak.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Menurut mbak metodenya efektif nggak buat pembelajaran pada 
remaja?” 
Ibu Latifah : “Menurut saya sih efektif mbak. Dalam satu bulan, pemuda yang 
diajar seminggu sekali bisa mengenal huruf hijaiyah dengan hafal. 
Sama halnya dengan baca Al-Qur‟an walau terbata untuk beberapa 
orang.” 
Peneliti : “Bagaimana proses pembelajaran membaca Al Qur'an dengan 
menggunakan metode duqqoh?” 
Ibu Latifah : “Untuk yang MI apa pemuda ya mbk?” 
Peneliti : “Kalau yang pemuda njenengan tau ndak mbak?” 
Ibu Latifah : “Kalau ndak salah pemuda itu. Pertemuan pertama pengenalan 
huruf hijaiyah dengan lagu, pokoknya sampai hafal. Dites satu-satu 
agar semuanya hafal kan kelihatan kemampuannya. Pertemuan 
kedua, mengulang lagu huruf-huruf hijaiyah, lanjut belajar 
menggunakan tulisan arab yang di acak dengan dibaca bersama' 
maupun individu. Pertemuan ketiga langsung di berikan tulisan 
dipapan tulis adapula dengan buku duqqoh dan membaca tiap 
hurufnya, ini sesuai ketukan mbk dan sudah berharokat dari fathah, 
kasroh dan dhomah. Pertemuan keempat sudah baca panjang 
pendek seperti, mad thobi‟i dan huruf mati. Yang kelima, belajar 
mengenal beberapa huruf sambung dan diajarkan cara membacanya 
yang baik dan benar, bacaan gunnah, mad, dan lain-lain diajarkan. 
Jadi kurang lebih pertemuan kelima sudah bisa baca Al Qur‟an 
sendiri. Insyaallah.” 
Peneliti : “Untuk membacanya sendiri langsung ke Al Qur‟an mbak? Atau 
juz tiga puluh dulu?” 
Ibu Latifah : “Kalau untuk pemuda lebih pada ayat-ayat pilihan dulu mbak. 
Kan disini juga ada pengajian gitu di masyarakat. Jadi lebih 
 
 
 
 
diutamakan seperti Al Baqoroh, Yaasin, Tahlil dan lain 
sebagainya.” 
Setelah selesai melakukan wawancara dengan ibu Latifah. Saya langsung 
menemui bapak Ahans, namun dikarenakan bapak Ahans ada keperluan ditempat 
lain dan kegiatan mengajipun diliburkan maka saya berpamitan pulang. 
REFLEKSI 
Setelah wawancara dengan ibu Latifah, peneliti jadi lebih paham mengenai 
penerapan metode duqqoh dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja. 
 
FIELD NOTE 5 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juli 2019 
Topik  : Observasi tentang proses kegiatan membaca Al Qur‟an 
Informan : Peneliti 
Tempat : Rumah bapak Ahans 
Waktu  : 19.30-22.00 WIB 
 Hari itu saya sampai di rumah bapak Ahans kurang lebih pukul 19.30 
WIB. Saya dipersilahkan masuk dan duduk di ruang tamu yang berdekatan 
dengan ruang untuk belajar membaca Al Qur‟an. Ketika saya datang sudah ada 
beberapa santri yang datang dan duduk di teras rumah bapak Ahans. 
Peneliti : “Maaf pak, mengganggu waktunya. Saya disini mau melihat 
bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
duqqoh.” 
Pak Ahans : “Iya mbak, monggo. Nanti duduk disini saja, nanti anak-anak 
ngajinya di depan.” 
Peneliti : “Enggih pak. Biasanya mulai jam berapa pak?” 
Pak Ahans : “Ya sengumpulnya mereka, biasanya jam delapan atau jam 
delapan kurang itu sudah mulai. Kita fleksibel mbak, kira-kira 
 
 
 
 
sudah siap mengaji ya dimulai. Santai, tidak seperti dilembaga-
lembaga yang harus jam segini sudah harus dimulai.” 
Peneliti : “Selesainya jam?” 
Pak Ahans : “Untuk selesainya ya kadang jam sepuluh, jam sepuluh kurang. 
Tergantung materinya juga.” 
Tepatnya pada pukul 19.50 WIB para santri telah duduk rapi menandakan 
bahwa kegiatan mengaji siap untuk dimulai. Kegiatan mengaji ini diikuti oleh dua 
puluh santri. Pak Ahans selaku ustad langsung memasuki tempat pembelajaran 
dan membuka pembelajaran dengan salam. Sebelum kegiatan mengaji dimulai 
diawali dengan membaca doa atau tawasul yang dipimpin oleh ustad Ahans. Pada 
setiap membaca surat Al Fatihah diiringi dengan ketukan oleh ustad Ahans. 
 Setelah selesai berdoa ustad menanyakan materi terakhir yang diajarkan. 
Sebelum memasuki materi selanjutnya ustad Ahans meminta para santri untuk 
menyanyikan huruf hijaiyah. Ketika pembelajaran sedang berlangsung ada santri 
yang datang terlambat dan langsung menempatkan diri untuk mengikuti kegiatan 
mengaji. Materi selanjutnya yaitu membaca ayat-ayat pada bagian latihan yang 
terdapat pada buku duqqoh jilid satu. Setelah dibaca bersama ustad Ahans 
menunjuk salah satu santri untuk membaca dan santri yang telah ditunjuk oleh 
ustad Ahans diminta untuk menunjuk teman selanjutnya untuk membaca, 
begitupun seterusnya. 
 Dalam setiap membaca ustad memberi aba-aba dengan mengucap tahqiq 
maksudnya dibaca pelan-pelan. Ketika mengucapkan tadwir dibaca sedikit cepat. 
Ketika mengucapkan hadr maka dibaca dengan cepat. Ketika ada santri yang 
kurang tepat membaca maka ustad Ahans akan membenarkan dan menghimbau 
para santri untuk memperhatikan cara membaca yang baik. Tidak semua santri 
membaca satu persatu. Setelah dirasa cukup, dilanjutkan kembali dengan 
membaca bersama-sama.  
 Setelah selesai pembelajaran membaca Al Qur‟an. Peneliti dipanggil oleh 
ustad Ahans untuk maju kedepan untuk memperkenalkan diri. Ustad Ahanspun 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. Waktu menunjukkan 
 
 
 
 
pukul 22.00 WIB pembelajaran selesai dan ditutup dengan hamdalah dan doa 
kafaratul majlis dan salam. 
 
FIELD NOTE 6 
Hari/Tanggal : Sabtu, 13 Juli 2019 
Topik  : Cara membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh 
Informan : Bapak Ahans 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
 Pada pukul 11.00 WIB saya sampai di rumah pak Ahans untuk mengetahui 
cara membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh. 
Peneliti : “Jumlah peserta didik disini kalau full berapa pak?” 
Pak Ahans : “Kalau full itu dua puluh lima.” 
Peneliti : “Kalau yang aktif itu jumlahnya?” 
Pak Ahans : “Yang pasti masuk itu sekitar dua puluh. Yang lainnya kadang 
masuk, karena kerja juga shift malam.” 
Peneliti : “Mereka yang ikut belajar mengajinya menyusul itu diajari dari 
awal atau menyesuaikan teman-temannya?” 
Pak Ahans : “Kebetulan yang ikut disini dulu pertama emang kalau nggak 
salah sepuluh orang. Terus datang selanjutnya, dua tiga sampai 
sekarang dua puluh, dua lima orang itu. Kita punya rutinitas 
sebelum kita ngaji itu kita lagukan. Jadi semua tahu. Jadi untuk 
melatih memorinya biar tidak hilang itu kita nyanyikan.” 
Peneliti : “Itu sambil ada contoh tulisannya di depan?” 
Pak Ahans : “Iya. Jadi bukunya memang ada. Ba to ro na ro do itu kita 
bagikan. Sampai saat ini sudah hafal.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Itu dari awal pembelajaran mulai dari Al Fatihah menggunakan 
ketukan terus ya pak?” 
Pak Ahans : “Iya, karena yang terpenting dari metode duqqoh itu kan ketukan. 
Agar santri itu terbiasa menjadikan bacaan itu presisi, jadi orang itu 
tidak terlalu terlena dengan kepanjangannya, atau yang nggak 
panjang dipanjangkan, yang panjang dipendekkan. Untuk mengikis 
yang seperti itu. Jadi ketika diajak membaca tahqiq itu ya bisa 
pelan, tadwir itu ya bisa agak cepat dan ketika diajak membaca 
hadr pun walaupun cepat mereka terbiasa pas panjang pendeknya.” 
Peneliti : “Itu setiap pembelajaran menggunakan tahqiq, tadwir dan hadr 
pak?” 
Pak Ahans : “Iya, itu pasti. Jadi, untuk membiasakan mereka. Diajak pelan oke 
diajak cepat juga oke.” 
REFLEKSI 
Setelah wawancara dengan pak Ahans peneliti lebih paham mengenai cara 
membaca dan tujuan penggunakan ketukan dalam metode duqqoh. 
 
FIELD NOTE 7 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Juli 2019 
Topik  : Observasi tentang proses kegiatan membaca Al Qur‟an 
Informan : Peneliti 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 19.45-22.00 WIB 
Hari itu saya sampai di rumah bapak Ahans kurang lebih pukul 19.45 
WIB. Saya dipersilahkan masuk dan duduk di ruang tamu yang berdekatan 
dengan ruang untuk belajar membaca Al Qur‟an. Ketika saya datang sudah 
banyak santri yang sudah datang dan duduk di ruang pembelajaran. Saya 
mengucapkan salam dan dipersilahkan masuk oleh pak Ahans. 
 
 
 
 
Peneliti : “Maaf pak, saya terlambat.” 
Pak Ahans : “Ndakpapa. Ndak kok, belum mulai juga.” 
Waktu tepat menunjukkan pukul 20.00 WIB. Kegiatan mengajipun 
dimulai. Kegiatan mengaji kali ini diikuti oleh dua puluh dua santri. Langkah 
pembelajaran masih sama seperti biasanya yaitu, Pak Ahans selaku ustad 
langsung memasuki tempat pembelajaran dan membuka pembelajaran dengan 
salam. Sebelum kegiatan mengaji dimulai diawali dengan membaca doa atau 
tawasul yang dipimpin oleh ustad Ahans dan mendoakan santri yang tidak dapat 
mengikuti pembelajaran dikarenakan sakit. Pada setiap membaca surat Al Fatihah 
diiringi dengan ketukan oleh ustad Ahans. 
 Setelah selesai berdoa ustad menanyakan materi terakhir yang diajarkan. 
Sebelum memasuki materi selanjutnya ustad Ahans meminta para santri untuk 
menyanyikan lagu huruf hijaiyah. Lagu tersebut merupakan lagu dari gundul-
gundul pacul yang dirubah liriknya menjadi huruf hijaiyah. Selanjutnya yaitu 
belajar membaca latihan-latihan dari kalimat atau ayat yang terdapat pada buku 
duqqoh jilid 2. Ustad Ahans memberi contoh cara membaca dengan ketukan lalu 
ditirukan kembali oleh para santri. Ustad Ahan mengingatkan kembali, memberi 
arahan dengan menyanyikan tembang mengenai pengertian mad, namun tidak 
meminta santri untuk menghafalkan tembang tersebut dan hanya sebagai 
pengetahuan. Cara membaca mad atau satu huruf panjang, yaitu dibaca dengan 
dua ketukan. 
 Dalam setiap membaca ustad memberi aba-aba dengan mengucap tahqiq 
maksudnya dibaca pelan-pelan. Ketika mengucapkan tadwir dibaca sedikit cepat. 
Ketika mengucapkan hadr maka dibaca dengan cepat. Ketika ada santri yang 
kurang tepat membaca maka ustad Ahans akan membenarkan dan menghimbau 
para santri untuk memperhatikan cara membaca yang baik. Kegiatan mengaji kali 
ini dengan melafalkan bersama-sama. 
 Setelah selesai pembelajaran membaca Al Qur‟an. Selanjutnya yaitu 
pembelajaran kitab yang disampaikan oleh ustad Ahans. Waktu menunjukkan 
pukul 22.00 WIB pembelajaran selesai dan ditutup dengan menarik kesimpulan 
bersama-sama, mengucap hamdalah, membaca doa kafaratul majlis dan salam. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 8 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Oktober 2019 
Topik  : Observasi tentang proses kegiatan membaca Al Qur‟an 
Informan : Peneliti 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 20.00-22.00 WIB 
 Pada hari berikutnya, kegiatan mengaji yang dilakukan urutannya sama 
dengan pertemuan sebelumnya. Mulai dari kegiatan awal mengaji, yaitu berdoa. 
Lalu ustad Ahans meminta para santri untuk membuka Al Qur‟an surat Al 
Baqoroh ayat 163. Sama seperti biasanya, cara membacanya dengan 
menggunakan tiga ketukan, yaitu pelan, sedang dan cepat. Selanjutnya ustad 
Ahans meminta para santri untuk membuka surat Al Baqoroh ayat 255. Ustad 
Ahans pun juga mengingatkan kepada santri yang pada pertemuan selanjutnya 
tidak ikut mengaji, untuk memperhatikan cara membacanya. Setelah selesai 
membaca Al Qur‟an yang ditutup dengan shodaqallahul ‘adzim, selanjutnya 
adalah mengaji kitab. Materi kitab yang diberikan adalah tentang pernikahan. Saat 
itu bertepatan dengan santri dari ustad Ahans yang akan melangsungkan 
pernikahan. Ustad Ahans pun mengajarkan ketika tidak bisa melafalkan niat 
dengan menggunakan bahasa Arab, maka bisa menggunakan bahasa Indonesia 
atau Jawa.  Materi yang disampaikan oleh ustad Ahans disampaikan dengan 
bahasa yang ringan, sehingga mudah dimengerti oleh para santri. Kegiatan 
mengaji ditutup dengan kesimpulan yang disampaikan oleh ustad Ahans dan 
membaca do‟a kafaratul majlis. 
 
FIELD NOTE 9 
Hari/Tanggal : Senin, 28 Oktober 2019 
Topik  : Materi pembelajaran Al Qur‟an 
Informan : Bapak Ahans 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
 
 
 
 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
 Pada pukul 14.00 WIB saya sampai di rumah pak Ahans untuk mengetahui 
beberapa hal yang saya dapatkan ketika melakukan observasi. Saya langsung 
menuju ke rumah bapak Ahans dan bertemu dengan beliau. Saya mengucapkan 
salam kemudian dipersilahkan masuk dan duduk. 
Peneliti : “Maaf pak, mengganggu. Sebelumnya kedatangan saya kemari 
ingin menanyakan lebih lanjut tentang pembelajaran kemaren.” 
Pak Ahans : “iya, bagaimana?” 
Peneliti : “Kemarin kan panjenengan ngajinya dari surat Al Baqoroh ayat 
163 setelah itu kok ke surat Al Baqoroh ayat 225 ya pak?” 
Pak Ahans : “Oh itu. Itu kan ayat kursi. Kalau yang pemuda itu ngajinya ayat-
ayat pilihan.” 
Peneliti : “Jadi ndak urut ya pak? Biasanya kan mulai dari juz „amma.” 
Pak Ahans : “Endak. Ya ada, tapi ya baru surat-surat pilihan seperti falaq, 
annas dan sebagainya itu yang ada dibacaan tahlil. Kalau yang 
pemuda itu lebih saya utamakan ke surat-surat pilihan, seperti Al- 
Fatihah, Al Baqoroh satu sampai lima, Yaasin seperti itu. Di sini 
kan ada budaya yasinan, tahlilan jadi biar mereka itu bisa benar-
benar ikut membaca, tidak hanya ikut-ikutan saja. Tau bagaimana 
cara membacanya yang benar.” 
Peneliti : “Lha yang rono rene itu pak?” 
Pak Ahans : “Oh, kalau yang itu cuman anu saja. Tinggi rendahnya nada saja. 
jadi gini bismillahirrohmanirrohim itu kan tinggi, 
alhamdulillaahirobbil’alamiin itu kan rendah yang belakangnya 
itu” 
 
 
 
 
 
 
REFLEKSI 
Setelah wawancara dengan pak Ahans peneliti lebih paham mengenai materi 
pembelajaran yang diajarkan pada remaja. Pembelajaran membaca Al Qur‟an 
pada remaja lebih diprioritaskan pada surat-surat yang biasa dibaca sehari-hari. 
 
FIELD NOTE 10 
Hari/Tanggal : Kamis, 7 November 2019 
Topik  : Observasi tentang proses kegiatan membaca Al Qur‟an 
Informan : Peneliti 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 19.30-22.00 WIB 
Hari itu saya sampai di rumah bapak Ahans kurang lebih pukul 19.30 
WIB. Saya dipersilahkan masuk dan duduk di ruang tamu yang berdekatan 
dengan ruang untuk belajar membaca Al Qur‟an.  
Kegiatan mengaji dimulai pada pukul 19.45 WIB yang diikuti oleh 23 
santri. Ustad Ahans memasuki ruangan, salam dan mulai dari kegiatan awal 
mengaji, yaitu berdoa. Kegiatan pembelajaran sama seperti sebelumnya. Namun 
pada saat pelaksanaan, ustad Ahans memulai dengan evaluasi. Evaluasi kali ini 
berada pada awal pembelajaran, santri yang dipanggil oleh ustad maju ke depan 
dan membaca ayat yang telah ditentukan oleh ustad Ahans. Dalam pelaksanaan 
evaluasi ini tidak seluruh santri, namun hanya beberapa dan sebagai contoh dari 
santri yang lain terutama yang sebelumnya tidak dapat mengikuti pembelajaran, 
agar tahu cara membaca. Setelah beberapa santri maju dan membaca ustad Ahans 
memberikan keterangan dan penjelasan kembali cara membaca yang benar 
sebagai bahan evaluasi bersama dan membaca kembali secara bersama-sama
 Setelah selesai pembelajaran membaca Al Qur‟an. Selanjutnya yaitu 
pembelajaran kitab yang disampaikan oleh ustad Ahans. Waktu menunjukkan 
pukul 22.00 WIB pembelajaran selesai dan ditutup dengan menarik kesimpulan 
bersama-sama, mengucap hamdalah, membaca doa kafaratul majlis dan salam. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Hari/tanggal : Jum‟at, 8 November 2019 
Topik  : Letak geografis dan kondisi sosial masyarakat Dusun Segawe 
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Hanacaraka (Bapak Ahans) 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 15.45-17.00 WIB 
Sekitar pukul 15.45 WIB saya sampai di rumah bapak Ahans untuk 
melanjutkan wawancara.  
Penelti : “Assalamu‟alaikum pak. Maaf pak sebelumnya, saya mau 
wawancara melengkapi kekurangan. Maaf nggih pak kalau ada 
beberapa pertnyaan yang sama. Langsung saja ya pak?” 
Pak Ahans : “Wa‟alaikumsalam. Iya mbak, ndakpapa silahkan.” 
Peneliti : “Dari letak geografis. Kalau sebelah timur dusun Segawe ini 
Dusun apa ya pak?” 
Pak Ahans : “Kok enggak maksudnya letaknya kok langsung kok kecil gitu loh 
Dusun nggak apa namanya Kecamatan desa nggak gitu?” 
Peneliti : “Mboten. Lihat contoh skripsi yang lain itu langsung dusun.” 
Pak Ahans : “E...  Sebelah timur Dusun nya Gondang, Gondang Kulon.” 
Peneliti : “Kalau sebelah barat?” 
Pak Ahans : “Kalau sebelah barat ini area persawahan. Persawahan kalau 
terakhir sana sudah alas kethu, itu sudah Kecamatan lain. Kalau 
utara, Sumbersari. Selatanya Wonosari.” 
Peneliti : “Itu kelurahan Purwosari semua pak? 
Pak Ahans : “Iya, Purwosari semua.” 
Peneliti : “Kendaraan umum bisa lewat sini pak? Bis nopo angkot?” 
Pak Ahans : “Iya bisa. Ada.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Mriki kondisi sosial masyarakat sini rata-rata? 
Pak Ahans : “Kondisi masyarakatnya ya menengah, menengah ke bawah. 
Sebagian besar ya petani.” 
Peneliti : “Warga sini seratus persen muslim apa ada non muslimnya pak?” 
Pak Ahans : “Kalau di dusun sini ya ada, satu keluarga yang non muslim.” 
Peneliti : “Kalau masjidnya ada berapa pak?” 
Pak Ahans : “Masjidnya, kalau masjidnya dua sama ini sama pondok. 
Musholanya satu.” 
REFLEKSI 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Ahans maka dapat diperoleh data 
mengenai letak geografis dan kondisi sosial masyarakat Dusun Segawe.  
 
FIELD NOTE 12 
Hari/tanggal : Jum‟at, 8 November 2019 
Topik  : Awal mula terbentuknya metode duqqoh 
Informan : Pengasuh Pondok Pesantren Hanacaraka (Bapak Ahans) 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 15.45-17.00 WIB 
Peneliti : „Sejarah terbentuknya metode duqqoh itu bagaimana ya pak?” 
Pak Ahans : “Sejarah terbentuknya metode duqqoh belajar daripada 
pengalaman. Bahwasanya metode pembelajaran membaca Al 
Qur'an itu cenderung kepada sesuatu yang menyusahkan, momok 
dan identik dengan tulisan, memang tulisan Arab sedangkan orang 
jawa itu sulit sekali untuk bisa mengucapkan kata-kata Arab. Dari 
situ kemudian timbul suatu cata dari inisiatif saya untuk bagaimana 
caranya mengucapkan huruf itu cenderung lebih mudah dengan 
 
 
 
 
tanpa mengurangi atau meninggalkan hakikat huruf pada aslinya. 
Contoh alif ba' ta' itu tidak boleh hilang. Karena memang huruf 
aslinya itu jangan dirubah menjadi a ba ta tsa saja. Nah dari situ 
kemudian terus ketika, itu kan sulit ngapalke huruf alif ba' ta' 
sampai ya' itu kan sulit bagi orang-orang tertentu memang, apalagi 
yang ndak pernah mengenal sama sekali kemudian tambahkan 
fathah, kashroh, dhomah, sandangan seperti itulah. Ketika itu sudah 
mulai hafalkan, jenuh terus mereka sudah mulai wegah-wegahan. 
Terus timbul cara yang kedua, yakni yang ba to ro na ro do, kita 
pakai nada dan sedikit-sedikit mengambil budaya Jawa. Ba to ro na 
ro do, itu kan lagunya gundul-gundul pacul dan Batoronarodo itu 
kan tokoh wayang. Jadi yang pertama, buku yang pertama namanya 
ta'rif itu pengenalan huruf hijaiyah. Buku yang kedua itu namanya 
tadqiq, pendalaman yang isinya, terus perbaikan, tahsin. Ketika 
orang itu merasa biasanya membaca Al Qur'an itu menjenuhkan 
apalagi guru-gurunya agak sedikit keras salah sitik di marahi. Nah, 
akhirnya orang itu atau anak itu merasa ogah-ogahan mau belajar 
membaca dan otomatis mereka juga memperlambat proses 
pembelajaran. Akhirnya bagaimana caranya metode yang seperti 
itu di tinggalkan diganti dengan sesuatu yang ceria, jadi orang itu 
belajar itu ceria tidak sama sekali membawa beban. Terus akhirnya 
kita buat nadhom-nadhom atau buat istilah-istilah tajwidnya itu 
pakai dengan tembang.  
Peneliti : ”Itu kan ba to ro na ro dho nggih? Hurufnya kan tidak urut, tidak 
seperti yang biasa di kenal alif ba’ ta’? Apa tidak menyulitkan 
dalam menghafal? 
Pak Ahans : “Ndak. Malah endak, karena memang dia langsung yang dicerna 
itu bunyinya dulu. Nah mereka itu kan sudah ba to ro na ro dho itu  
tokoh wayang. Meskipun mereka belum tau hurufnya seperti apa 
yang jelas bunyinya sudah tau dulu kemudian kita kenalkan 
tulisannya seperti ini. Lalu mulai menghafalkan.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Apa tujuan dari metode duqqoh ini?” 
Pak Ahans : “Kalau tujuannya jelas. Ingin menjadikan metode pembelajaran 
Al Qur'an itu lebih mudah dan lebih ringan, lebih mudah diterima, 
menjadikan orang itu tidak terbebani dalam belajar membaca Al 
Qur'an.” 
REFLEKSI 
Setelah melakukan wawancara denagan bapak Ahans peneliti lebih paham tentang 
awal mula pembentukan metode duqqoh ini dan tahap awal dari kegiatan 
pembelajaran membaca Al Qur‟an. 
 
FIELD NOTE 13 
Hari/tanggal : Kamis, 21 November 2019 
Topik  : Latar belakang santri  
Informan : Alif dan Mufid 
Tempat : Rumah Bapak Ahans 
Waktu  : 19.30-20.00 WIB 
Saya sampai di rumah Bapak Ahans kurang lebih pukul 19.30 WIB. Saya 
bertemu dengan santri yang bernama Alif dan Mufid. Ketika itu mereka sedang 
duduk di teras rumah bapak Ahans. Setelah memberi salam dan berkenalan saya 
bertanya mengenai santri yang ikut mengaji. 
Peneliti : “Lha yang ikut mengaji disini kebanyakan masih sekolah apa 
sudah kerja mas?” 
Alif dan Mufid: “Ya beda-beda mbak. Komplit pokoke, ada yang masih sekolah, 
ada yang kerja, yang nganggur we juga ada kok mbak.” 
Peneliti : “yang ngaji disini juga ada grub WA nya mas? Itu grubnya buat 
apa?” 
Alif dan Mufid : “Ya buat info ngaji apa enggak, kadang kalau izin juga ada yang 
bilang di grub.” 
 
 
 
 
Peneliti : “Oh iya mas, waktu awal belajar ngaji itu kan ngapalin alif ba’ 
ta’? Lha itu kan nggak urut, emang nggak kesulitan ngafalinny?? 
Alif dan Mufid:  “Biasa aja mbak. Kan tau bunyi sama hurufnya, terus diulang-
ulang pakai lagu jadinya gampang ingetnya.” 
Peneliti : “Kan walaupun pakai lagu ketukan e kadang pelan, agak cepat 
terus cepat gitu emang nggak bingung?” 
Alif dan Mufid: “Yo enggak mbak, kan asyik.” 
REFLEKSI 
Pembelajaran mengaji diikuti oleh pemuda dari berbagai profesi seperti pelajar 
dan pekerja. Pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode 
duqqoh mempermudah santri karena menggunakan lagu dan ketukan yang 
menyenangkan. 
 
FIELD NOTE 14 
Hari/tanggal : Rabu, 27 November 2019 
Topik  : Perubahan selama mengaji dan evaluasi dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an  
Informan : Mufid 
Tempat : Teras asrama pondok pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 15.30-16.30 WIB 
Peneliti akan mewawancarai santri yang bernama Mufid mengenai 
perubahan setelah mengikuti kegiatan mengaji dan evaluasi dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an. 
Peneliti : “Maaf ya mas mengganggu waktunya. Kita ngobrol-ngobrol aja 
ya?” 
Mufid : “Iya mbak.” 
Peneliti : “Ngajinya yang sama pak Ahans itu cuman seminggu sekali to 
mas? Jam berapa sampai jam berapa mas?” 
 
 
 
 
Mufid : “Iya mbak, setiap malam Jum‟at tok. Yo nggak mesti mbak, nek 
mulaine jam delapan yo jam sepuluh selesai. Dua jam an lah 
mbak.” 
Peneliti : “Waktu ngaji diajarin apa aja mas?” 
Mufid : “Apa ya mbak? Ya banyak mbak. Kan nggak cuman belajar 
membaca Al Qur‟an saja, ngaji kitab juga mbak.” 
Peneliti : “Ada perubahan ndak mas selama mengaji?” 
Mufid : “Ya iya mbak, jadi bisa ngaji. Sedikit hilang nakal e.” 
Peneliti : “Emang biasanya kalau ngaji suruh maju kedepan baca satu-satu 
gitu mas.” 
Mufid : “Nggak mesti mbak, kadang maju, kadang ditunjuk untuk 
contoh.” 
Peneliti : “Kalau ada yang nggak bisa ya juga pada tanya mas? Dikasih tau 
sampai paham gitu?” 
Mufid : “Iya mbak.” 
REFLEKSI 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran mengaji terdapat perubahan terhadap 
sikap para remaja. Evaluasi dilaksanakan bebas dan tidak terjadwal. 
 
FIELD NOTE 15 
Hari/tanggal : Rabu, 27 November 2019 
Topik  : Perubahan selama mengaji dan evaluasi dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an  
Informan : Alif 
Tempat : Teras asrama pondok pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 15.30-16.30 WIB 
 
 
 
 
Peneliti akan mewawancarai santri yang bernama Alif mengenai 
perubahan setelah mengikuti kegiatan mengaji dan evaluasi dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an. 
Peneliti : “Setelah mengikuti kegiatan mengaji, selama ini ada perubahan 
ndak mas?” 
Alif  : “Banyak mbak perubahan yang dialami banyak ikut membaca 
ketika ada pengajian atau yasinan itu, biasanya di belakang jadi 
mulai ikut ngaji. Yang ndak pernah sholat jadi mulai rutin 
mengerjakan sholat, biasane minum yo sudah mulai enggak, yang 
dulu pengangguran akhirnya sadar dan cari pekerjaan jadi bekerja. 
Ya banyak lah mbak pokoknya.” 
Peneliti : “Kegiatan evaluasinya gimana mas? Emang maju satu-satu 
kedepan gitu. Ada pemberitahuan nggak sebelumnya kalau mau 
tes?” 
Alif  : “Enggak dikasih tau. Ya gitu mbak, kadang maju, kadang cuman 
ditunjuk ditempat. Itu kan juga bisa buat benerin yang bacaannya 
kurang pas terus dikasih contohnya baca yang benar itu bagaimana. 
Ya kurang lebih seperti itu lah, mbak kan juga sudah tau sendiri.” 
REFLEKSI 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran mengaji terdapat perubahan terhadap 
sikap para remaja. Evaluasi dilaksanakan bebas dan tidak terjadwal. 
FIELD NOTE 16 
Hari/tanggal : Senin, 9 Desember 2019 
Topik  : Pelaksanaan metode duqqoh 
Informan : Ibu Dini 
Tempat : Asrama Pondok Pesantren Hanacaraka 
Waktu  : 15.00-16.00 WIB 
Saya sampai di Pondok Pesantren Hanacaraka pukul 15.00 WIB. Saya langsung 
menuju asrama pengajar putri untuk bertemu dengan ibu Dini. 
 
 
 
 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Ibu Dini : “Wa‟alaikumsalam, silahkan masuk mbak.” 
Peneliti : “Maaf mbak sebelumnya, mengganggu waktunya. Kedatangan 
saya kesini untuk melanjutkan penelitian saya. Katanya bapak 
Fadhil panjenengan tau soal metode duqqoh. Saya disini mau 
bertanya tentang metode duqqoh.” 
Ibu Dini : “Oh nggih mbak, monggo.” 
Peneliti : “Oh iya mbak, sebelumnya saya tanya. Kalau pembelajaran 
membaca Al Qur‟an yang remaja itu ngajinya kapan ya mbak?” 
Ibu Dini : “Kalau pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja itu setiap 
hari Kamis, dimulai setelah sholat isya‟ sekitar jam delapan. Selain 
belajar membaca Al Qur‟an juga ngaji kitab kok mbak, seperti 
fiqih.” 
Peneliti : “Itu disampaikan oleh bapak Ahans? Tujuannya apa ya mbak?” 
Ibu Dini : “Iya mbak, langsung ustad Ahans yang menyampaikan. 
Tujuannya ya selain bisa membaca Al Qur‟an juga menambah 
ilmu, kalau orang tambah ngerti kan lama-lama kan berubah sedikit 
demi sedikit.” 
Peneliti : “Yang ikut mengaji berapa orang ya mbak? Itu semua masih 
sekolah atau” 
Ibu Dini : “ya kurang lebih duapuluh lima, tiga puluhan kayaknya mbak. Ya 
macem-macem, ada yang masih sekolah, ada juga yang sudah 
kerja, ada yang nganggur juga.” 
Peneliti : “Metode duqqoh itu seperti apa sih mbak?” 
Ibu Dini : “Metode dengan memggunakan ketukan.” 
Peneliti : “Bagaimana cara penerapannya?” 
Ibu Dini : “Pakai ritme atau tempo dalam membaca dan melafalkannya. 
Tujuannya untuk melatih ketepatan dalam membaca sekaligus 
melatih tempo dalam hati kita. Tajwid nya juga dilatih 
 
 
 
 
menggunakan ketukan tersebut. Kan awalnya, batara narodo 
kosakata jawa itu huruf-huruf awalnya dan menggunakan nada 
sekaligus ketukan. Kalau batoro narodo itu kan tokoh pewayangan, 
jadi biar mudah dalam mengingat. Kosa kata jawa tau kan artinya 
mbak?” 
Peneliti : “Apa tujuan pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur'an 
dengan metode duqqoh? 
Ibu Dini : “Pertama merupakan metode pembelajaran dengan cepat dan 
tepat. Kedua, mudah dalam mempelajari tidak perlu menghafal. 
Tidak perlu menghafal karna terbiasa dalam melafalkan bersma-
sama dan sekaligus melihat huruf secara tidak langsung kita hafal 
dengan sendirinya. Yang ketiga melatih musikalitas kita, karena 
ketika  menggunakan ketukan melatih ritme atau tempo dan juga 
nada karna, dalam melafalkan kita mnggunakan nada dalam lagu 
yg sudah familiar contohnya lagu gundul2 pacul diganti ba tho ro 
na ro dho.” 
Peneliti : “Menurut mbak metodenya efektif nggak buat pembelajaran pada 
remaja? 
Ibu Dini : “Sangat efektif karna satu, mudah dalam belajar Al Qur‟an dua, 
mayoritas remaja menyukai musik. Menggunakan cara membaca 
tadqiq, tadwir, hadr atau pelan, sedang, cepat. Dalam proses 
mmbaca nanti akan terdengar pelafalan yang benar dan salah. 
Sekaligus betul panjang pendeknya.” 
Peneliti : “Selain itu mbak? Sorogan atau baca sendiri gitu ada nggak?” 
Ibu Dini : “Iya kalau habis baca bareng-bareng terus satu-satu dites maju 
kedepan. Ya kadang ditunjuk ditempat gitu mbak.” 
REFLEKSI 
Setelah wawancara dengan ibu Dini lebih paham tentang pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan metode duqqoh. 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis. 
2. Proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode 
duqqoh pada remaja di Dusun Segawe 
3. Metode/strategi yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh. 
4. Jenis sarana dan prasarana pendukung pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh. 
5. Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al 
Qur‟an dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe. 
6. Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al 
Qur‟an dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK 
A. Pertanyaan untuk pengajar 
1. Identitas pengajar metode duqqoh 
a. Nama 
b. Latar belakang 
2. Identitas dan upaya penerapan metode duqqoh dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe 
a. Sejarah berdirinya pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja di 
Dusun Segawe. 
b. Latar belakang terbentuknya metode duqqoh. 
c. Tujuan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan 
metode duqqoh. 
d. Metode/strategi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh. 
e. Materi yang diajarkan dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh.  
 
 
 
 
f. Tahap-tahap pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode 
duqqoh. 
g. Jadwal pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh. 
h. Kendala dalam kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
metode duqqoh. 
i. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode duqqoh dalam 
pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe 
a. Faktor pendukung dari kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe 
b. Faktor penghambat dari kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe 
 
B. Pertanyaan untuk santri/remaja 
1. Identitas santri/remaja 
a. Nama 
b. Profesi 
2. Pembelajaran Al Qur‟an dengan metode duqqoh 
a. Materi yang diajarkan dalam pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh. 
b. Metode/strategi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh. 
c. Kendala ketika mengikuti pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
metode duqqoh. 
 
INFORMAN 
C. Pertanyaan untuk selain pengajar metode duqqoh 
1. Identitas informan 
a. Nama 
b. Profesi  
 
 
 
 
2. Pembelajaran Al Qur‟an dengan metode duqqoh 
a. Tujuan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan menggunakan 
metode duqqoh. 
b. Pendapat mengenai penerapan metode duqqoh dalam pembelajaran 
membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun Segawe 
c. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode duqqoh. 
d. Faktor pendukung dari kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe. 
e. Faktor penghambat dari kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
dengan metode duqqoh pada remaja di Dusun Segawe. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Data santri usia remaja. 
2. Daftar sarana dan prasarana penunjang. 
3. Buku Duqqoh. 
4. Foto-foto kegiatan pembelajaran membaca Al Qur‟an pada remaja di Dusun 
Segawe.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA DAN USIA SANTRI REMAJA 
NAMA UMUR 
Fahrul Ridho Rahmatulloh 17 Tahun 
Priyo Sembodo Kusumo Wibowo 17 Tahun 
Alif Zakaria 18 Tahun 
Agus Santoso 15 Tahun 
Sigit Sri Hartanto 19 Tahun 
Syamsudin Ali Suryanto 21 Tahun 
Cahyo Dwi Kuncoro 21 Tahun 
Reike Rifai Mufid 21 Tahun 
Herman Basuki 15 Tahun 
Dedi Sri Wibowo 15 Tahun 
Muhammad Nurdiyansyah 16 Tahun 
Danu Setyo Ginawan 21 Tahun 
Asep Sunandar 16 Tahun 
Rizki Utut Pamungkas 17 Tahun 
Aris Setyawan 18 Tahun 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Mufidatur Rochmah 
Tempat/Tgl lahir   : Wonogiri, 27 November 1996 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama     : Islam 
Alamat  : Selokerto RT 02/03, Tambak Merang, Girimarto, 
Wonogiri, Jawa Tengah 
Nama Ayah : Sutardi 
Nama Ibu : Suparmi 
Demikian daftar riwayat hidup dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta,   Februari 2020 
Yang Bersangkutan,  
 
 
 Mufidatur Rochmah 
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3. SMP Negeri 2 Girimarto 2009 - 2012 3 Tahun 
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